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YULIANI SUPARMIN. O11110255. Deteksi dan Identifikasi Faktor Penyebab 
Timbulnya Infestasi Caplak Boophilus sp pada Sapi Bali di Kecamatan 
Mallusetasi, Kabupaten Barru. Dibimbing oleh DWI KESUMA SARI dan 
FAIZAL ZAKARIYA. 
 
Peternakan sapi bali berpotensi sebagai salah satu sumber penyebaran 
infestasi caplak Boophilus sp. Peternakan sapi bali di Kecamatan Mallusetasi, 
Kabupaten Barru cenderung menerapkan manajemen pemeliharaan secara 
ekstensif dalam pemeliharaan ternaknya. Penelitian ini bertujuan mendeteksi 
infestasi caplak Boophilus sp pada tingkat peternakan sapi bali di Kecamatan 
Mallusetasi, Kabupaten Barru dan untuk mengetahui hubungan infestasi 
ektoparasit caplak yang ditemukan terhadap faktor penyebab pada manajemen 
pemeliharaan dan pengetahuan peternak. Metode sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Probability Proportional Sampling (PPS) yang digunakan 
untuk memilih jumlah peternak pada desa terpilih, dan pada desa terpilih dipilih 
peternak secara random sederhana untuk memilih 125 peternak sapi bali dalam 
penentuan deteksi infestasi caplak Boophilus sp. Keberadaan caplak Boophilus sp 
didapatkan dari kumpulan spesimen caplak yang diambil secara purposif pada 1 
ekor sapi bali yang menunjukkan gejala klinis dalam setiap peternakan. 
Pengambilan spesimen ulas darah juga dilakukan untuk memeriksa adanya parasit 
darah yang ditimbulkan. Spesimen caplak diidentifikasi di laboratorium program 
studi kedokteran hewan Unhas dan pemeriksaan parasit darah dilakukan di 
laboratorium parasitologi Balai Besar Veteriner (BBV) Maros. Penelitian ini 
membuktikan bahwa infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp masih terjadi di 
peternakan sapi bali Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru dengan tingkat 
kejadian sebesar 68,8%. Faktor penyebab yang berpengaruh terhadap timbulnya 
infestasi caplak antara lain pendidikan terakhir peternak, pengalaman beternak, 
jumlah ternak, pola pemeliharaan, kondisi kandang yang buruk, dan pengetahuan 
peternak. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa infestasi caplak Boophilus sp 
memiliki hubungan yang sangat bermakna terhadap timbulnya penyakit parasit 
darah. 
Peternak sapi bali perlu melakukan penilaian, monitoring, dan evaluasi 
faktor manajemen pemeliharaan di peternakan mereka dan pemerintah daerah 
perlu meningkatkan penyuluhan dan pengawasan kesehatan ternak serta 
sosialisasi penerapan biosekuriti. 
 
Kata kunci: caplak, Boophilus sp, peternakan sapi bali, manajemen 










YULIANI SUPARMIN. O11110255. Detection and Identification Cause Factor  
Boophilus sp of Bali Cattle Farms in Mallusetasi Subdistrict, Barru District. 
Suvervised by DWI KESUMA SARI and FAIZAL ZAKARIYA. 
 
 Bali cattle farms could be a part of the potential source of Boophilus sp 
ticks infestation. Bali cattle farms in Mallusetasi subdistrict of Barru district were 
inclined to apply extensive management’s maintenance in their livestock. The 
objectives of this study were to detect Boophilus sp ticks infestation in Bali cattle 
farms in Mallusetasi subdistrict of Barru district and to measure the association 
between tick ectoparasites and cause factors of management’s maintenance and 
farmer’s knowledge. Sampling method in this study were Probability Proportional 
Sampling (PPS) was used to choose total farmers in choosen village and simple 
random sampling was used to choose 125 out of  bali cattle farmers of choosen 
village in detection Boophilus sp. Existence of Boophilus sp were taken from ticks 
collection that taken purposive there is one cattle put that has clinical sign in each 
farm. It’s  also to take blood covering specimen to look into the presence of blood 
parasite that caused by it tick ectoparasites. Ticks specimen was identified at 
veterinary medicine laboratory of Hasanuddin University dan examined of blood 
parasite at Disease Investigation Centre (DIC) Maros. The results showed that 
some of bali cattle farms in Mallusetasi subdistrict of Barru district was 
infestation by Boophilus sp tick ectoparasites with case level 68,8%. Cause factor 
which affect to presence of tick infestation are the latest education of farmer, the 
experience of farmer, total cattle, maintenance system, cage condition in bad 
category, and farmer’s knowledge. This study also showed that there are 
significantly association between Boophilus sp tick infestation to presence of 
blood parasite disease. The findings suggest the necessities of bali cattle farmers 
are to do risk assessment, risk monitoring, risk communication, and evaluation of  
management’s maintenance in their farms and improvement of Barru district 
increase of information, animal health service on farm, and enforcement of 
biosecurity are needed. 
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1.1. Latar Belakang 
 
Kebutuhan protein hewani asal ternak sapi di Sulawesi Selatan semakin 
meningkat. Hal ini didorong dengan peningkatan jumlah penduduk dan tingginya 
daya beli masyarakat. Kesadaran masyarakat akan pemenuhan protein hewani dan 
tingginya permintaan daging sapi mendorong pemerintah, masyarakat, dan 
khususnya para peternak untuk meningkatkan populasi ternak sapi. Pada 
umumnya kendala yang dihadapi oleh peternak dalam upaya peningkatan 
produktivitas usaha peternakan antara lain pada tata laksana/manajemen 
pemeliharaan, pemenuhan nutrisi pakan, dan pengamanan kesehatan ternak 
(Suwandi, 2001). Kelompok penyakit yang sangat merugikan kesehatan ternak 
adalah kelompok penyakit parasiter yang seringkali bersifat kronis, dengan tingkat 
kerugian berupa penurunan berat badan, produksi susu dan kualitas daging, kulit 
dan jeroan serta bahaya akan penyakit zoonosis yang dapat menimbulkan 
kesakitan pada manusia (Arifin dan Soedarmono, 1982). Pertumbuhan sapi sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ternak dikembangbiakkan (Iskandar, 2005).  
Salah satu kendala yang dihadapi para peternak adalah adanya agen parasit 
yang perlu ditanggulangi. Parasit adalah suatu organisme lebih kecil yang hidup 
menempel pada tubuh organisme yang lebih besar yang disebut inang atau host 
(Bowman, 2009). Parasit terdiri dari dua jenis yaitu endoparasit yang merupakan 
jenis parasit yang terdapat di dalam tubuh inang dan ektoparasit yang terdapat di 
luar tubuh inang. Salah satu contoh ektoparasit dari subfilum Chelicerata yang 
penting pada sapi adalah caplak (tick) terutama jenis Boophilus. Caplak sapi 
adalah jenis caplak berkulit tebal yang dianggap sangat penting dalam dunia 
peternakan sapi karena telah mendatangkan kerugian yang cukup besar. Caplak 
dapat berperan sebagai agen penyebab penyakit pada hewan, memproduksi 
racun/substan toksik, berperan sebagai inang antara untuk protozoa dan helminth, 
serta berperan sebagai vektor bagi bakteri, virus, Spirochaeta, Ricketsia, 
Chlamydia, dan agen penyakit lainnya (Hendrix, 2012).  
Pada wilayah beriklim tropis, keberadaan ektoparasit hampir terjadi 
disepanjang tahun. Indonesia sebagai salah satu negara beriklim tropis memiliki 
permasalahan yang besar akibat infestasi ektoparasit di peternakan ruminansia. 
Keberadaan ektoparasit tersebut semakin merugikan apabila tidak dikendalikan 
dengan baik (Subronto, 2003). 
Sapi bali merupakan plasma nutfah di Indonesia yang penyebarannya sangat 
luas pada beberapa provinsi di Indonesia (Suprio, 2002). Di Sulawesi Selatan, 
terdapat tiga lokasi yang merupakan wilayah sumber sapi bali bibit yaitu 
Kabupaten Barru, Bone, dan Enrekang. Kabupaten Barru merupakan daerah 
dengan populasi sapi bali terbesar keempat setelah Kabupaten Bone, Kabupaten 
Bulukumba, dan Kabupaten Gowa (Yusuf et al., 2010). Selain itu, Kabupaten 
Barru juga merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki 
peranan penting dalam pemurnian sapi bali di Indonesia. Hal tersebut berdasarkan 




Penetapan Kabupaten Barru sebagai Wilayah Sumber Bibit Sapi Bali (Mentan RI, 
2013).  
Kabupaten Barru merupakan bagian dari provinsi Sulawesi Selatan yang 
berada pada pesisir pantai barat Selat Makassar. Secara administratif, Kabupaten 
Barru terbagi atas 7 kecamatan yaitu Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan Tanete 
Rilau, Kecamatan Barru (ibukota kabupaten), Kecamatan Soppeng Riaja, 
Kecamatan Mallusetasi, Kecamatan Pujananting, dan Kecamatan Balusu. 
Kecamatan Mallusetasi merupakan salah satu kecamatan yang ada dalam wilayah 
Kabupaten Barru yang merupakan daerah sumber pembibitan sapi bali sehingga 
kesehatan ternak sangat perlu diperhatikan. Wilayah Kecamatan Mallusetasi 
terdiri dari 8 desa/kelurahan yang terletak di pesisir pantai dengan ketinggian 2 
meter dari permukaan laut. Batas-batas administrasi Kecamatan Mallusetasi  
antara lain sebelah utara berbatasan dengan Kota Pare-Pare, sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Soppeng, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Soppeng Riaja, dan sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
(BPS, 2013). 
Di Kecamatan Mallusetasi masih minim dilaporkan kasus terkait infestasi 
parasit pada sapi bali, terutama mengenai infestasi ektoparasit caplak Boophilus. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan akan dampak dari infestasi 
ektoparasit caplak sehingga masyarakat cenderung acuh terhadap kasus tersebut. 
Dengan memperhatikan hal tersebut, maka perlu dilakukan kajian deteksi dan 
identifikasi infestasi caplak Boophilus sp pada sapi bali, sehingga dapat diambil 
suatu langkah kebijaksanaan terutama untuk penanggulangannya.  
 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 
1. Apakah pada peternakan sapi bali di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru 
ditemukan infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp? 
2. Bagaimanakah hubungan antara infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp yang 
ditemukan dengan faktor-faktor penyebab pada manajemen pemeliharaan dan 
pengetahuan peternak pada sapi bali di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten 
Barru? 
3. Bagaimanakah hubungan antara infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp yang 
ditemukan terhadap timbulnya penyakit parasit darah di Kecamatan 
Mallusetasi, Kabupaten Barru? 
 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 
1. Deteksi infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp pada tingkat peternakan sapi 
bali di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru. 
2. Mengetahui hubungan antara infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp yang 




pengetahuan peternak pada sapi bali di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten 
Barru secara sendiri-sendiri (bivariate). 
3. Mengetahui hubungan antara infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp yang 
ditemukan terhadap timbulnya penyakit parasit darah pada peternakan sapi 
bali di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru. 
 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang keberadaan 
infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp di tingkat peternakan sapi bali dan 
faktor-faktor penyebab yang mempengaruhinya, serta hubungan antara infestasi 
ektoparasit caplak Boophilus sp yang ditemukan terhadap timbulnya penyakit 
parasit darah. Informasi ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 
bagi pengambil keputusan (Pemerintah Daerah, Balai Besar Veteriner Maros, dan 
peternak) dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit parasiter 





1. Ditemukan minimal satu peternakan di Kecamatan Mallusetasi yang terdeteksi 
terinfestasi oleh caplak Boophilus sp. 
2. Adanya hubungan antara infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp yang 
ditemukan dengan faktor penyebab manajemen pemeliharaan dan pengetahuan 
peternak secara sendiri-sendiri (bivariate). 
3. Adanya hubungan antara infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp yang 
ditemukan terhadap timbulnya penyakit parasit darah pada peternakan sapi 
bali di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru. 
 
 
1.6. Keaslian Penelitian 
 
Penelitian tentang Deteksi dan Identifikasi Faktor Penyebab Timbulnya 
Infestasi Caplak Boophilus sp pada Sapi Bali di Kecamatan Mallusetasi, 
Kabupaten Barru belum pernah dilaporkan. Penelitian terhadap infestasi caplak 
Boophilus sp di Indonesia telah banyak dilakukan, namun fokus, tujuan, dan 
lokasinya berbeda, seperti halnya Harahap (2001) Aspek Biologis Caplak Sapi 







2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1. Sapi Bali 
 
Sapi bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut banteng (Bos 
sondaicus) yang telah mengalami proses domestikasi selama ratusan tahun. 
Sebagai akibat dari proses domestikasi yang cukup lama itu, ukuran tubuh sapi 
bali menjadi lebih kecil dibandingkan dengan banteng (Siregar, 2008). Secara 
taksonomi, sapi bali dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata 
Kelas : Mamalia 
Ordo : Artiodactyla 
Subordo : Ruminansia 
Famili : Bovidae 
Genus : Bos 
Spesies : Bos sondaicus 
Sapi bali mudah dikenal dengan warnanya yang khas, bulunya halus, 
pendek, dan mengkilap. Pada umumnya sapi betina dan anak jantan muda 
berwarna merah cokelat atau kuning cokelat. Kaki bawah dan perut sebelah 
bawah berwarna putih, pantat putih setengah lingkaran, dan bulu putih di sekitar 
bibir bawah dan atas serta ujung ekor. Bulu hitam merupakan garis yang mulai 
dari gumba sampai ekor. Pada sapi jantan berumur 1-1,5 tahun, warna cokelat 
akan berubah menjadi hitam dan apabila dikastrasi berubah lagi seperti semula 
setelah kira-kira 3 bulan. Tanduk jantan dan betina berbeda ukuran besar maupun 
panjangnya dengan bentuk yang bervariasi. Panjang tanduk jantan dapat mencapai 
20-25 cm dan bentuknya kokoh. Tanduk itu tumbuh mengarah latero-dorsal dan 
terus membelok ke arah dorso-kranial. Sapi bali betina mempunyai tanduk yang 
mengarah latero-dorsal dan terus membelok ke arah dorso-medial (Siregar, 2008). 


















Sapi bali telah tersebar hampir di seluruh daerah di Indonesia dengan 
konsentrasi penyebaran terutama di Pulau Lombok, Sulawesi Selatan, Kalimantan, 
Nusa Tenggara Timur, Sumbawa, dan Lampung. Sapi bali mulai didatangkan ke 
Sulawesi Selatan pada tahun 1923 dan sekarang ini Sulawesi Selatan sudah 
merupakan salah satu daerah populasi sapi bali terpadat di kawasan timur 
Indonesia (Siregar, 2008). 
Sapi bali mempunyai keunggulan dibandingkan dengan sapi-sapi lokal 
lainnya karena mempunyai fertilitas yang tinggi, angka kebuntingan dan angka 
kelahiran yang tinggi (lebih dari 80%) dan potensial sebagai penghasil daging. 
Pertambahan bobot badan dengan pakan yang baik dapat mencapai 0,7 kg/hari 
pada jantan dewasa dan 0,6 kg/hari pada betina dewasa. Persentase karkas 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berkisar antara 51,5-59,8%. Sapi bali 
dewasa dapat mencapai tinggi badan 130 cm dengan bobot badan jantan dewasa 
berkisar 350-400 kg, sedangkan betina dewasa berkisar 250-300 kg. Namun, 
dengan pakan yang lebih baik sapi bali jantan pada umur 6-8 tahun dapat 
mencapai bobot badan 40 kg (Siregar, 2008). 
Di Kecamatan Mallusetasi tahun 2013, jumlah sapi bali yaitu sebanyak 
7.048 ekor dengan jumlah peternak sebanyak 1.253 peternak (Tabel 1). 
 





Mallusetasi Nepo 2018 364 
  Manuba 1030 211 
  Cilellang 837 202 
  Kupa 709 144 
  Palanro 629 104 
  Bojo Baru 587 100 
  Bojo 1000 88 
  Mallawa 238 40 
JUMLAH 7048 1253 
Sumber: Dinas Peternakan Kab. Barru 2013 
 
 
Di Indonesia pemeliharaan sapi potong dilakukan secara ekstensif, semi 
intensif dan intensif. Pemeliharaan ekstensif dilakukan dengan cara sapi-sapi 
dilepaskan di padang pengembalaan dan digembalakan sepanjang hari mulai pagi 
sampai sore hari dan selanjutnya digiring ke kandang terbuka yakni kandang tanpa 
atap. Di dalam kandang, sapi tersebut tidak diberi pakan tambahan lagi. 
Pemeliharaan semi intensif dilakukan dengan cara pada siang hari sapi-sapi 
digembalakan di padang pengembalaan kemudian sore harinya sapi-sapi tersebut 
dimasukkan ke dalam kandang dan diberi pakan tambahan. Sedangkan 
pemeliharaan intensif pada umumnya dilakukan dengan cara sapi dikandangkan 
sepanjang hari. Sapi diberi pakan sebanyak dan sebaik mungkin sehingga cepat 








2.2. Caplak Boophilus 
 
Caplak dibedakan dari tungau karena ukurannya lebih besar, kulit 
integumennya yang kaku dan adanya stigma vento lateral yang merupakan 
pangkal trachea. Caplak terbagi 2 famili, yaitu Argasidae dan Ixodidae. 
Argasidae yang penting ialah Argas persicus pada peternakan ayam. Sedangkan 
Ixodidae yang penting adalah Boophilus, Ixodes, Rhipicephalus, Haemaphysalis, 
Amblyomma dan Aponomma. Secara taksonomi, caplak pada sapi dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
Kingdom : Animalia 
Filum : Arthropoda 
Subfilum : Chelicerata 
Kelas : Arachnida 
Ordo : Acari 
Famili : Ixodidae 
Genus : Boophilus 
 
2.2.1. Morfologi  
Caplak atau ticks termasuk ordo Acarina yang tubuhnya terdiri dari segmen 
abdomen dan segmen sefalotoraks yang telah menjadi satu, sehingga tubuhnya 
berbentuk mirip kantung. Tubuhnya mempunyai kulit yang tebal dan tidak tembus 
sinar. Mulutnya mudah dilihat dan mempunyai sejumlah gigi untuk melekat atau 
mengigit. Larva mempunyai 3 pasang kaki, sedangkan nimfa dan dewasa 
memiliki 4 pasang kaki (Soedarto, 2003). Bagian dorsal caplak ini mempunyai 
skutum atau perisai yang menutupi seluruh bidang dorsal tubuh pada caplak 
jantan, sedangkan pada yang betina skutum hanya menutupi sepertiga bagian 
anterior tubuh. Oleh karena itu tubuh caplak betina dapat berkembang lebih besar 
dari pada yang jantan setelah menghisap darah. Matanya baik pada yang jantan 
maupun betina terletak pada sisi lateral skutum (Hadi, 2011). Morfologi caplak 














Boophilus microplus yang tergolong dalam kelas Arachnida memiliki ciri 
morfologi umum sebagai berikut: 
1. tubuh terdiri atas sefalotoraks dan abdomen, 
2. memiliki empat pasang kaki,  
3. tidak memiliki sayap, 
4. tidak mempuyai antena,  
5. perangkat mulut terdiri dari sepasang khelisera dan sepasang pedipalpi 
(Kusyanto, 2001). 
Georgi (1985) dalam Aryani (1994) menyatakan bahwa caplak memiliki 
mata tetapi tidak memiliki feston dan skutum tidak berwarna. Kapitulum terdiri 
dari sepasang hipostom, sepasang khelisera dan sepasang pedipalpus (Sigit et al., 
1992). Basis kapitulum berbentuk segi enam, spirakulum bulat dan oval, hipostom 
dan palpus pendek dan pipih, bidang dorsal dan lateral bergerigi (Levine, 1990).  
 
2.2.2. Siklus Hidup 
Siklus hidup yang dijalani caplak berupa telur-larva-nimfa-caplak dewasa. 
Caplak dewasa setelah kawin akan menghisap darah sampai kenyang, lalu jatuh 
ke tanah dan disinilah caplak bertelur. Larva yang baru menetas segera akan 
mencari inangnya dengan pertolongan benda-benda sekitarnya serta bantuan alat 
olfaktoriusnya. Setelah mendapatkan inangnya, caplak akan menghisap darah 
inang hingga kenyang (enggorged) lalu akan jatuh ke tanah atau tetap tinggal pada 
tubuh inang tersebut dan segera berganti kulit (molting) menjadi nimfa. Nimfa 
menghisap darah kembali, setelah kenyang akan jatuh ke tanah dan berganti kulit 
menjadi caplak dewasa (Hadi, 2011). Caplak betina setelah kenyang menghisap 
darah dapat membesar sampai 20-30 kali ukuran semula. Satu siklus hidup 
berkisar antara 6 minggu sampai tiga tahun. Caplak dewasa dapat bertelur sekitar 
100-18.000 butir/caplak. Caplak memerlukan ± 1 tahun untuk menyelesaikan satu 
siklus hidup di daerah tropis dan lebih dari satu tahun di daerah lebih dingin 
(Dwibadra, 2008). Caplak sapi Boophilus microplus tergolong caplak berumah 
satu yaitu semua stadiumnya (larva, nimfa, dan dewasa) tinggal dalam satu inang 
yang sama, begitu pula proses pergantian kulit dan perkawinan (Hadi, 2011). 


















2.2.3. Jenis-jenis Caplak Boophilus 
  Genus ini terdiri dari 5 spesies (Harwood dan James, 1979). Spesies yang 
penting adalah Boophilus microplus, B. annulatus dan  B. decoloratus. Ketiganya 
merupakan vektor penting piroplasmosis pada sapi di Amerika, Afrika, Asia, 
Eropa, dan Australia (Djaidi, 1988). 
 Boophilus microplus 
Selain pada sapi, caplak ini juga dapat menginfeksi hewan lain seperti 
kerbau, kambing, domba, anjing, kucing, rusa, babi, kelinci, tikus, dan 
kangguru. Darah yang dihisap caplak mengandung protein yang diperlukan 
untuk pembentukan telur. Caplak ini tidak menghisap darah begitu saja dari 
semua hewan, tetapi juga mempertimbangkan kepekatan komponen 
kandungan darah yang dihisapnya, seperti eritrosit dan plasma protein 
inangnya. Hal ini dapat menerangkan  mengapa pada umumnya caplak 
Boophilus microplus ini lebih banyak menyerang sapi daripada hewan lain 
(Wahyuwardani, 1994). Ciri-ciri caplak Boophilus microplus dapat dilihat 












Gambar 4.  Caplak Boophilus microplus jantan (kiri) dan betina (kanan)  












Gambar 5. Caplak Boophilus microplus betina sesudah menghisap darah  
(Shaw et al., 1976) 
 
 Boophilus annulatus 
Boophilus annulatus adalah caplak sapi yang berasal dari Amerika 




biasanya terdapat pada ruminansia liar, tetapi kadang-kadang pada mamalia 
lain dan bahkan pada manusia (Hilalul, 2011). Selain di Amerika dan Afrika, 
caplak ini telah menjadi vektor agen penyakit Babesia bigemina di Indonesia. 










Gambar 6. Caplak Boophilus annulatus jantan (kiri) dan betina (kanan)  
(University of Bristol, 2012) 
 
 Boophilus decoloratus 
Caplak ini dikenal dengan nama blue tick. Selain ditularkan melalui 
caplak Boophilus microplus dan B. annulatus, Anaplasma juga dapat 
ditularkan melalui parasit ini (Atmojo, 2010). Ciri-ciri caplak Boophilus 












Gambar 7. Caplak Boophilus decoloratus jantan (kiri) dan betina sesudah menghisap 
darah (kanan) (Shaw et al., 1976) 
 
2.2.4. Gejala Klinis, Dampak Umum, dan Kerugian Akibat Infestasi Caplak 
 Gangguan Pertumbuhan 
Penghisapan darah yang terus-menerus dan iritasi yang ditimbulkannya 
mempengaruhi kapasitas pertumbuhan, terlebih untuk ternak penggemukan 
sehingga menyebabkan penurunan produksi daging jauh sebelum pemasaran. 
 Kerusakan Kulit (Dermatosis) dan Miasis 
Infestasi caplak dapat mengakibatkan kerusakan kulit atau dermatosis 




Infestasi caplak juga menimbulkan suatu jaringan nekrotik pada kulit. 
Perubahan patologik kulit oleh ektoparasit caplak pada umumnya disebabkan 
oleh aktifitas mekanis dan atau efek toksik yang dihasilkan oleh parasit 
tersebut. Secara mekanis gigitan parasit akan diikuti oleh rasa nyeri, 
menimbulkan iritasi dan rasa gatal, dan untuk mengurangi rasa tersebut, ternak 
yang terinfestasi caplak mencoba menggigit, menggaruk, atau menggosok-
gosokkan bagian yang sakit ke obyek-obyek keras yang akibat selanjutnya 
menimbulkan kerusakan kulit atau rambut. Terjadinya luka abrasif (gesekan) 
menyebabkan infeksi sekunder oleh kuman, hingga terjadi radang infeksi 
(Subroto, 2003). Akibat tusukan hipostom caplak, kulit akan rusak walaupun 
sesudah mengalami pemasakan kulit, sehingga nilainya turun bahkan tidak 
laku sama sekali. Kerugian akibat caplak ini dapat mencapai 11-35% 











Gambar 8. Kerusakan kulit akibat infestasi caplak 
 
 Penyebaran Berbagai Penyakit 
Caplak berperan dalam penularan dan pemindahan berbagai penyakit 
yang disebabkan oleh bakteri, virus, protozoa, dan rickettsia. Beberapa 
diantaranya bersifat zoonosis. Caplak berinang satu menularkan agen penyakit 
secara transovarial. Selain itu, caplak dapat bertindak sebagai vektor berbagai 
agen penyakit seperti Babesia bigemina, Babesia argentina, Anaplasma 
marginale, Coxiella burnetti, dan Borrelia theileri (Soulsby, 1982). 
Theileriosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh protozoa 
Theileria sp. Parasit ini merusak sel darah merah sehingga menyebabkan 
jaundice, anemia, dan beberapa kasus hemoglobinuria. Gejala klinis 
theileriosis dikenal sebagai East Coast Fever yang secara umum ditandai 
dengan limfadenopati, demam, anoreksia, dan penurunan produksi susu 
(Aiello, 2000).  
Babesiosis atau disebut piroplasmosis adalah parasit yang terletak di 
dalam sel darah merah dan penularannya melalui vektor caplak Boophilus. 
Jenis-jenis babesiosis yang umum ditemukan di Indonesia adalah Babesia 
bigemina dan Babesia bovis, yang biasa menyerang sapi (Ronohardjo et al., 
1985; Wilson dan Ronohardjo, 1984). Gejala klinis babesiosis pada umumnya 
ditandai dengan suhu rektum sampai 41,5°C, kelemahan, urin berwarna merah 
(hemoglubinuria), anemia yang biasanya diikuti dengan ikterus. Sedangkan 
pada kasus babesiosis yang disebabkan oleh B. bovis disamping tanpa-tanda di 




dan kematian (Solihat, 2002). Penyakit babesiosis yang ditularkan berbagai 
caplak dapat menyebabkan kematian 80-90% pada sapi dewasa yang tidak 
diobati dan 10-15% pada ternak muda umur satu sampai dua tahun. Hewan 
yang terinfeksi Babesia sp dalam jumlah besar dan sekaligus dapat 
menyebabkan kematian hewan tersebut (Nasution, 2007). Menurut Soulsby 
(1982) Babesia sp ditularkan oleh caplak yaitu Boophilus sp dan 
Rhipicephalus sp.  
Anaplasmosis merupakan penyakit protozoa yang dapat bersifat akut dan 
kronis yang ditandai dengan adanya demam, anemia, ikterus, dan kekurusan 
tanpa hemoglobinuria. Cara penularanya melalui vektor yaitu caplak 
Boophilus microplus. Infeksi Anaplasma sp  biasanya dapat bersamaan dengan 
infeksi Babesia sp. Gejala klinis yang tidak jelas pada sapi kurang dari 1 
tahun, dan kejadian fatal, per akut pada sapi lebih dari 3 tahun. Gejala klinis 
yang dapat ditemukan antara lain pyrexia, anemia, jaundice, anoreksia, nafas 
cepat, penurunan produksi susu, abortus (Nasution, 2007). Penyakit ini 
ditularkan melalui vektor caplak yaitu Boophilus microplus yang tersebar luas 
di kepulauan Indonesia (Zwart, 1959). Di daerah tropis dan subtropis pada 
umumnya A. marginale bersifat endemik (Sukato, 1992). 
 Iritasi dan Penurunan Produksi 
Tusukan hipostom menyebabkan iritasi dan kegelisahan sehingga 
aktivitas dan waktu istirahat inang akan berkurang. Tusukan hipostom akan 
memperbesar faktor “stress” yaitu banyak energi yang terbuang, sehingga 
akan menurunkan efisiensi pakan dan sekaligus menghambat laju 
pertumbuhan badan dan daya produksi. 
 Anemia dan Kematian 
Anemia dapat terjadi terutama pada anak sapi dan betina bunting serta 
sering terjadi kematian. Caplak betina Boophilus microplus menghisap darah 
0,5-1,0 ml untuk menyempurnakan perkembangannya. Sapi terinfestasi caplak 
memiliki tingkat kesembuhan yang sangat lambat karena masih adanya 
elemen toksin dalam sekresi saliva caplak. Akibat infestasi caplak ini terjadi 
penurunan jumlah sel darah merah, serum protein, dan haemogobin. 
 Tick Paralisa 
Gejala yang ditimbulkan dapat berupa inkoordinasi dan kelemahan otot 
kaki belakang, paralisa panca indra, kaki depan, oesofagus dan wajah, 
kesulitan menelan, kematian akibat paralisa otot pernafasan (Soedarto, 2003). 
Kerugian akibat gangguan caplak pada peternakan sapi di Amerika Serikat 
diperkirakan mencapai 60 juta dollar/tahun. Di Indonesia sendiri caplak menjadi 
masalah pada ternak sapi di daerah Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Aceh, 
Sumatera, Sumbawa dan Jawa (Harahap, 2001). Salah satu contoh infestasi caplak 


















Gambar 9. Infestasi caplak Boophilus sp pada telinga sapi bali 
 
2.2.5. Diagnosa 
Infestasi ektoparasit caplak dapat ditentukan melalui pengamatan secara 
langsung (visual) pada permukaan kulit hospes. Sapi dikatakan terinfestasi 
dimulai ketika caplak menghisap darah yang dapat menimbulkan kerusakan pada 
kulit (dermatosis) yang termasuk kategori ringan hingga menimbulkan kematian 
yang termasuk kategori sangat berat (Wall R dan Shearer D, 2001). Selama 
stadium perkembangan setiap caplak menghisap darah sapi 0,5 ml dan apabila 
populasi caplak pada sapi mencapai 6.000–10.000 ekor maka dapat membunuh 
sapi dewasa (Barnett, 1961). 
Rusaknya jaringan hospes oleh aktifitas parasit dapat bersifat langsung atau 
tidak, tergantung dari patogenitas, jumlah parasit, dan kepekaan jaringan dari 
organ hospes definitif. Jaringan dapat rusak hingga fungsi faal berubah, daya 
tahan terhadap jenis parasit lain menurun, hingga terjadilah infeksi sekunder oleh 
kuman atau virus. Kehidupan tiap parasit sangat tergantung pada faktor alam 
sekitar yang langsung berpengaruh terhadap siklus hidupnya. Daerah tropis yag 
memiliki kelembaban tinggi dan sinar matahari yang kurang mampu menembus 
pepohonan, merupakan faktor serasi bagi perkembangan larva berbagai binatang 
termasuk parasit (Subronto, 2006). 
Di wilayah timur Indonesia, infestasi ektoparasit Boophilus microplus 
bersifat endemik terutama di Pulau Sulawesi. Infestasi hampir terjadi di setiap 










Gambar 11. Jumlah diagnosa Boophilus microplus per bulan (Anonim, 2013) 
 
 
2.2.6. Cara Penanggulangan 
 Kontrol alami 
 Kontrol alami dilakukan dengan cara merusak atau meniadakan faktor alam 
yang dapat mengundang siklus hidup caplak misalnya tumbuhan tertentu atau 
adanya air, kelembaban dan sebagainya yang bisa kita hilangkan. Kalau perlu juga 
hilangkan jenis tanaman atau binatang tertentu yang digunakan caplak untuk 
melengkapi siklus hidupnya. Sedangkan biologi kontrol adalah kontrol alami 
dengan cara memberi predator caplak pada area tertentu seperti burung, tikus, 
semut, lala-laba dan sejenisnya. Predator tersebut bisa memakan caplak pada saat 




 Kontrol dengan bahan kimia 
 Kontrol dengan bahan kimia dapat dilakukan pada fase bebas maupu fase 
parasitik. Adapun aplikasi penggunaan bahan kimia atau akarisida bisa sebagai 
berikut: 
- Perendaman (plunge dipping). Ternak dilewatkan pada suatu kolam larutan 
insektisida/akarisida. Ternak dilewatkan pada kolam tersebut dan diusahakan 
seluruh tubuhnya terendam/kontak dengan larutan insektisida seperti azuntol. 
Perendaman dapat dilakukan sebanyak dua kali dalam satu siklus hidup 
caplak. Prinsip penanggulangan caplak dapat dilihat pada gambar 12. 
- Penyemprotan (showering or spraying). Penyemprotan dapat dilakukan 
dengan menggunakan alat semprot secara merata pada seluruh tubuh hewan 
maupun dengan menggunakan mesin. 
- Penyemprotan dan pembersihan dengan menggunakan tangan (hand spraying 
and hand washing). Bila kedua alat tersebut di atas tidak ada, maka digunakan 
cara penyemprotan dengan alat sederhana dengan tangan dan melap seluruh 
tubuh ternak dengan lap yang dicelupkan dalam larutan insektisida. 
 Gigitan caplak harus dilepaskan dari tempat gigitannya dengan hati-hati agar 
tidak ada bagian dari tubuh caplak, misalnya kepala, yang tertinggal di dalam 
jaringan kulit di tempat gigitan. Untuk itu caplak dapat dilepaskan dengan 
menetesi tubuh caplak dengan bahan-bahan kimia, misanya kloroform, eter, 
iodium tincture atau benzene. Pemberantasan caplak dilakukan dengan 
menggunakan insektisida yang sesuai. Hewan-hewan yang sakit atau terinfestasi 
dengan parasit harus segera diobati dengan sempurna (Soedarto, 2003). 
 
 






Pencegahan dapat dilakukan dengan cara perputaran ladang penggembalaan. 
Cara ini tujuannya menghindari caplak dengan membiarkan caplak-caplak mati di 
lapangan tempat pembiakannya. Tingkat larva mempunyai umur yang cukup 
pendek. Untuk B. microplus kurang lebih 3 bulan, sehingga dengan meninggalkan 
ladang penggembalaan selama 3 bulan dapat mengurangi infestasi caplak. 
Umumnya kontrol ini dilakukan secara kombinasi dari cara-cara tersebut di atas 
sehingga lebih memuaskan hasilnya dari pada sendiri-sendiri. Infestasi caplak 
sering muncul jika ternak-ternak dipadatkan ke dalam kandang yang sangat kotor.  
Selain mengatur kondisi perkandangan yang baik, pencegahan lainnya bisa 
dilakukan dengan menjaga kebersihan lingkungan, pengeringan tanah dan 
pembuangan kotoran hewan secara baik dan teratur (Saputro, 2014). Di luar 
negeri sudah dikembangkan vaksin untuk mencegah infestasi caplak dengan 
menggunakan bioteknologi maupun dari ekstrak caplak (Soedarto, 2003), 
begitupun di Indonesia, seperti pada Kusyanto (2001) sudah mulai melakukan 
penelitian terhadap B. microplus pada sapi-sapi Indonesia sebagai langkah awal 
pengembangan vaksin babesiosis.  
 
 
2.3. Kerangka Konsep 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan landasan teori maka disusun suatu kerangka 
konsep penelitian dalam kajian faktor penyebab manajemen pemeliharaan dan tingkat 
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-November 2014. Pengambilan 
sampel dilaksanakan di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, sedangkan 
pemeriksaan spesimen dilakukan di laboratorium Program Studi Kedokteran 
Hewan Unhas dan laboratorium Balai Besar Veteriner Maros. Rancangan jadwal 
penelitian dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
 
3.2. Materi Penelitian 
 
Unit kajian dalam penelitian ini adalah peternak sapi bali yang tersebar di 
Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru. Materi penelitian adalah berupa caplak 
dan ulas darah yang berasal dari hasil sampling tingkat peternakan sapi bali. 
Penelitian ini menggunakan kajian lintas seksional untuk mengidentifikasi dan 
mengetahui hubungan faktor-faktor penyebab manajemen pemeliharaan dan 
tingkat pengetahuan peternak pada penerapan manajemen pemeliharaan di 
peternakan sapi bali. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dan dikumpukan langsung dari peternakan sapi 
bali yang berupa hasil identifikasi ektoparasit caplak Boophilus sp di laboratorium 
Program Studi Kedokteran Hewan Unhas, hasil pemeriksaan ulas darah di 
laboratorium Balai Besar Veteriner Maros, hasil kuesioner dari wawancara 
dengan peternak, serta pengamatan langsung di lapangan guna mengetahui faktor-
faktor penyebab manajemen pemeliharaan dan pengetahuan peternak yang 
berpengaruh terhadap kejadian infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp. Model 
kuesioner faktor penyebab manajemen pemeliharaan dapat dilihat pada lampiran 
2a, dan model kuesioner faktor penyebab pengetahuan peternak dapat dilihat pada 
lampiran 2b. Data sekunder adalah data yang didapatkan dari Dinas Peternakan 
Kabupaten Barru berupa data sensus populasi ternak sapi bali di Kecamatan 
Mallusetasi, Kabupaten Barru tahun 2013 (lampiran 4). 
 
 
3.3. Metode Penelitian 
 
3.3.1. Metode Sampling 
Rancangan dalam pengambilan sampel yang baik dan representatif 
merupakan komponen yang penting dalam penyidikan dan kajian epidemiologi 
analitik (Zakariya, 2011). Penelitian ini menggunakan metode sampling 




penentuan jumlah peternak sapi bali terpilih (lampiran 3). Pada desa terpilih 
dilakukan pengambilan sampel peternak secara sistematik (lampiran 4). 
 
3.3.2. Metode Penentuan Besaran Sampel 
Populasi target dalam penelitian ini berasal dari populasi peternak sapi bali 
di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru tahun 2013. Jumlah sampel 
ditentukan dengan rumus: 
n = [1 – (1 – a)1/D] [N – (D – 1)/2] (Martin et al., 1987) 
Keterangan: 
n  : Besaran sampel yang digunakan.  
a : Tingkat kepercayaan (0,95).  
D : Jumlah hewan sakit dalam populasi.  
N : Jumlah populasi.  
dengan tingkat konfidensi 95%, galat yang diinginkan 0,05 dan asumsi prevalensi 
infestasi caplak di Kecamatan Mallusetasi sebesar 2% dengan jumlah peternak 
sapi Bali sebanyak 1.253 orang maka diperoleh jumlah peternak:  
n = [1 – (1– a)1/D] [N – (D – 1)/2]   
n = [1 – (1– 0,95)1/25] [1.253 – (25 – 1)/2]  
n = [1 – 0,89] [1.253 – 12]  
n = 0,11 x 1.242 
n = 137 
Oleh karena besaran sampel tingkat peternakan sapi bali lebih besar dari 
10% dari total populasi peternakan maka nilai besaran sampel peternakan sapi bali 
adalah : 
n1 = 1 / (1/n + 1/N)     (Budiharta, 2002)   
n1 = 1 / (1/137 + 1/1.253)  
n1 = 1 / (0,007 + 0,001)  
n1 = 1 / 0,008 
n1 = 125 
 Dari masing-masing peternak terpilih diambil sampel ektoparasit caplak 
secara convenient by judgement pada ternak sapi bali di Kecamatan Mallusetasi, 
Kabupaten Barru yang diduga terinfestasi ektoparasit caplak Boophilus sp seperti 
bulu kusam, kerusakan kulit, maupun gangguan pertumbuhan. Deteksi ektoparasit 
caplak yang didapatkan adalah keberadaan infestasi ektoparasit caplak Boophilus 
sp tingkat peternakan sapi bali. Selain itu juga dilakukan pengambilan preparat 
ulas darah untuk mengidentifikasi adanya hubungan antara infestasi ektoparasit 
caplak yang ditemukan dengan penyakit parasit darah yang ditimbulkannya. 
Adapun metode pemeriksaan parasit darah dilampirkan pada lampiran 5. 
 
3.3.3. Variabel Penelitian 
 Hasil uji identifikasi ektoparasit adalah sebagai variabel dependen (Y) 
sedangkan variabel independen (X) adalah faktor penyebab manajemen 
pemeliharaan yang meliputi informasi dasar, faktor pemeliharaan, dan faktor 
kondisi kandang (lampiran 2a) serta pengetahuan peternak (lampiran 2b). 




dikotomik (jawaban benar, skor 1 dan jawaban salah skor 0), sehingga hasil 
kuesioner faktor penyebab manajemen pemeliharaan pada peternakan sapi bali 
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu peternak dengan manajemen 
pemeliharaan buruk (jika memiliki nilai total skor responden (x) > mean skor total 
responden) dan peternak dengan manajemen pemeliharaan baik (jika memiliki 
nilai skor responden (x) ≤ mean total skor responden) (Riwidikdo, 2009). 
 
3.3.4. Bahan 
 Bahan  pengujian identifikasi ektoparasit caplak adalah, kapas, formalin 
10%, dan label. 
 
3.3.5. Alat 
 Alat dalam identifikasi ektoparasit caplak meliputi pinset, botol kecil, gelas 
objek, dan mikroskop. 
 
3.3.6. Prosedur Pengujian 
 Caplak yang tampak pada tubuh sapi dapat langsung diambil lalu 
dimasukkan ke dalam botol kecil yang telah berisi kapas formalin dan diberi label 
yang bertuliskan kode lokasi pengambilan dan nama peternak. Dalam 
pengambilan spesimen caplak sebaiknya dalam bentuk utuh agar mudah 
diidentifikasi. Selanjutnya caplak diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop. 
Observasi lebih dekat ke bagian mulut, basis kapitulum, skutum dan beberapa 
bagian lainnya untuk mengidentifikasi sampai ke tingkat spesiesnya. 
 
3.3.7. Analisis Data 
Setelah semua data dikumpulkan dilanjutkan dengan pemeriksaan untuk 
mengoreksi dan memperbaiki kelengkapan yang ada, kemudian dilanjutkan 
dengan pengkodean pada semua variabel data kuesioner untuk memudahkan 
analisis. Data hasil kuesioner dan hasil pengujian ektoparasit caplak Boophilus sp 
kemudian disimpan sebagai database dalam program Microsoft Excel 2010 . 
Hasil tabulasi data faktor-faktor penyebab manajemen pemeliharaan 
peternakan sapi bali dan pengetahuan peternak terhadap infestasi ektoparasit 
caplak dianalisis secara deskriptif dan diuji chi square (χ2) untuk mengukur 
hubungan faktor-faktor tersebut terhadap infestasi caplak Boophilus sp pada 
tingkat kepercayaan 95%. Besaran kekuatan hubungan dihitung dengan uji odd 











4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Deskripsi Faktor Penyebab Manajemen Pemeliharaan dan Pengetahuan 
Peternak 
Variabel yang menggambarkan identifikasi faktor penyebab manajemen 
pemeliharaan dan penilaian pengetahuan peternak terhadap deteksi ektoparasit 
caplak di peternakan sapi bali Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Deskripsi faktor-faktor penyebab manajemen pemeliharaan dan penilaian pengetahuan 
peternak yang berpengaruh terhadap deteksi infestasi ektoparasit caplak di peternakan 
sapi Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. 
 
No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
I. Informasi Dasar  
1.  Deteksi caplak:  
  1. Positif = 68,8% (86/125) 
  2. Negatif = 31,2% (39/125) 
    
2. I.3C Pendidikan terakhir peternak:  
  1. SD/SR = 68% (85/125) 
  2. SMP = 9,6% (12/125) 
  3. SMA = 22,4% (28/125) 
    
3. I.3D Pengalaman beternak sapi:  
  1. < 5 tahun = 24,8% (31/125) 
  2. ≥ 5 tahun = 75,2% (94/125) 
    
4. I.4B Lokasi peternakan berdasarkan desa/kelurahan:  
  1. Bojo = 7,2% (9/125) 
  2. Bojo Baru = 8% (10/125) 
  3. Cilellang = 16% (20/125) 
  4. Kupa = 12% (15/125) 
  5. Mallawa = 3,2% (4/125) 
  6. Manuba = 16,8% (21/125) 
  7. Palanro = 8% (10/125) 
  8. Nepo = 28,8% (36/125) 
    
5. I.6 Jumlah sapi:  
  1. ≥ 5 ekor = 63,2% (79/125) 




No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
6. I.7 Pola pemeliharaan:  
  1. Ekstensif = 36% (45/125) 
  2. Semi intensif = 45,6% (57/125) 
  3. Intensif = 18,4% (23/125) 
    
II. Total Kelompok Variabel Manajemen Pemeliharaan 
1. MP 
 
Penilaian faktor-faktor penyebab manajemen 
pemeliharaan bentuk dikotomik. Jika skor nilai 
T dari faktor-faktor penyebab manajemen 
pemeliharaan > mean nilai T maka manajemen 
pemeliharaan buruk, dan jika skor nilai T dari 
faktor-faktor penyebab manajemen 







  1. Manajemen pemeliharaan buruk = 64,8% (81/125) 
  0. Manajemen pemeliharaan baik = 35,2% (44/125) 
    
III. Kelompok Variabel Faktor Pemeliharaan  
1. FP 
 
Penilaian faktor pemeliharaan bentuk dikotomik. 
Jika nilai T dari skor faktor pemeliharaan > 
mean nilai T maka faktor pemeliharaan buruk, 
dan jika nilai T dari skor faktor pemeliharaan ≤ 
mean nilai T maka faktor pemeliharaan baik: 
 
  1. Faktor pemeliharaan buruk = 45,6% (57/125) 
  0. Faktor pemeliharaan baik = 54,4% (68/125) 
    
2. II.1.1 Ternak dipelihara dengan cara digembalakan:  
  1. Ya = 81,6% (102/125) 
  0. Tidak = 18,4 % (23/125) 
    
3. II.1.2 
  
Sapi digembalakan dengan ternak jenis lain 
(kambing, kuda, kerbau): 
 
  1. Ya = 0% (0/125) 
  0. Tidak = 100% (125/125) 
    
4. II.1.3 
 
Sapi digembalakan bersamaan dengan sapi dari 
peternak lain: 
 
  1. Ya = 58,4% (73/125) 
  0. Tidak = 41,6% (52/125) 
    
5. II.2.1 Sapi sering dimandikan:  
  1. Tidak = 79,2% (99/125) 
  0. Ya = 20,8% (26/125) 




No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
6. II.2.2 Sapi dimandikan bersamaan dengan ternak lain:  
  1. Ya = 19,2% (24/125) 
  0. Tidak = 80,8% (101/125) 
    
7. II.3.1 Pernah mendapatkan sapi terkena/terserang 
caplak: 
 
  1. Ya = 68,8 (86/125) 
  0. Tidak = 31,2 (39/125) 
    
8. II.3.2 Apakah ternak yang terkena/terserang caplak 
dipisahkan dari ternak yang sehat: 
 
  1. Tidak = 100% (125/125) 
  0. Ya = 0% (0/125) 
    
9. II.3.3 
 
Caplak yang menempel pada tubuh ternak sering 
dihilangkan/dibasmi: 
 
  1. Tidak = 64% (80/125) 
  0. Ya = 36% (45/125) 
    
10. II.4 
 
Jika ditemukan sapi sakit/mati diperiksa oleh 
petugas keswan:  
 
  1. Tidak = 40% (50/125) 
  0. Ya = 60% (75/125) 
    
11. II.5 
 
Peternak/pengelola peternakan tinggal di sekitar 
area peternakan: 
 
  1. Tidak = 36% (45/125) 
  0. Ya = 64% (80/125) 
    
IV. Kelompok Variabel Faktor Kondisi Kandang  
1. KAND 
 
Penilaian faktor kondisi kandang bentuk 
dikotomik. Jika nilai T dari skor kondisi 
kandang > mean nilai T maka kondisi kandang 
buruk dan jika nilai T dari skor kondisi kandang 
≤ mean nilai T maka kondisi kandang baik: 
 
  1. Kondisi kandang buruk = 40% (50/125) 
  0. Kondisi kandang baik = 60% (75/125) 
    
2. III.6 
 
Jarak terdekat dari kandang ke peternakan sapi 
lain < 50 m: 
 
  1. Ya = 42,4% (53/125) 
  0. Tidak = 57,6 (72/125) 
    




No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
3. III.7 
 
Jarak terdekat dari kandang dengan ladang 
pengembalaan < 50 m: 
 
  1. Ya = 23,2% (29/125) 
  2. Tidak = 76,8 (96/125) 
    
4. III.8.1 Rerumputan banyak di sekitar kandang:  
  1. Ya = 28% (35/125) 
  0. Tidak = 72% (90/125) 
    
5. III.8.2 
 
Rumput di sekitar kandang dipangkas secara 
berkala: 
 
  1. Tidak = 97,6% (122/125) 
  0. Ya = 2,4% (3/125) 
    
6. III.9 Memelihara sapi jenis lain selain sapi bali dalam 
area peternakan: 
 
  1. Ya = 0% (0/125) 
  0. Tidak = 100% (125/125) 
    
7. III.10 Dalam peternakan ditemukan hewan besar lain 
(kambing, kuda, kerbau): 
 
  1. Ya = 0% (0/125) 
  0. Tidak = 100% (125/125) 
    
8. III.11 Terdapat ayam/unggas dalam area peternakan:  
  1. Tidak = 94,4% (118/125) 
  0. Ya = 5,6% (7/125) 
    
9. III.12 Lantai kandang beralaskan rumput/tanah:  
  1. Ya = 44,8% (56/125) 
  0. Tidak = 55,2% (69/125) 
    
10. III.13 
 
Alas kandang ataupun kotoran di area kandang 
sering dibersihkan: 
 
  1. Tidak = 36% (45/125) 
  0. Ya = 64% (80/125) 
    
11. III.14 Pembersihan kandang dilakukan dengan 
desinfektan atau deterjen: 
 
  1. Tidak = 100% (125/125) 
  0. Ya = 0% (0/125) 
    




No. Variabel Deskripsi Hasil Deskripsi 
V. Kelompok Variabel Penilaian Pengetahuan Peternak  
1. PENGTH 
 
Penilaian pengetahuan peternak terhadap 
infestasi ektoparasit caplak bentuk dikotomik. 
Jika skor nilai T dari pengetahuan peternak ≤ 
mean nilai T maka pengetahuan buruk dan jika 
skor nilai T dari pengetahuan peternak >  mean 
T maka pengetahuan baik: 
 
  1. Pengetahuan buruk = 33,6% (42/125) 
  0. Pengetahuan baik = 66,4% (83/125) 
 
 
Pada Tabel 1 dapat dibaca bahwa berdasarkan hasil pengamatan dan 
identifikasi ektoparasit caplak pada deteksi infestasi ektoparasit caplak Boophilus 
sp di peternakan sapi bali Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru didapatkan 
bahwa terdapat 86 peternakan sapi bali yang positif terinfestasi caplak Boophilus 










Gambar 14. Diagram deteksi caplak di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru 
 
Secara umum, pendidikan terakhir peternak sapi bali di Kecamatan 
Mallusetasi Kabupaten Barru (I.3C; gambar 15a) didominasi oleh  SD/SR (68%; 
85/125), SMA (22,4%; 28/125), dan sisanya adalah SMP (9,6%; 12/125). 
Pengalaman peternak sapi bali (I.3D; gambar 15b) terbagi atas peternak dengan 
pengalaman beternak ≥ 5 tahun (75,2%; 94/125) dan peternak dengan pengalaman 
beternak < 5 tahun (24,8%; 31/125). Lokasi peternakan di kecamatan Mallusetasi, 
Kabupaten Barru terbagi atas 8 desa/kelurahan (Gambar 15c), antara lain Bojo 
(7,2%; 9/125), Bojo Baru (8%; 10/125), Cilellang (16%; 20/125), Kupa (12%; 
15/125), Mallawa (3,2%; 4/125), Manuba (16,8%; (21/125), Palanro (8%; 
10/125), dan Nepo (28,8%; 36/125). Jumlah sapi bali yang dipelihara (I.6; gambar 
15d) terbagi atas peternak dengan jumlah ternak lebih dari 5 ekor (63,2%; 79/125) 

























Gambar 15. Diagram variabel: a) pendidikan terakhir peternak; b) pengalaman beternak 
sapi; c) lokasi peternakan berdasarkan desa/kelurahan; d) jumlah sapi yang 
dipelihara. 
 
Pola pemeliharaan (I.7; gambar 16a) terbagi atas pola pemeliharaan 
ekstensif (36%; 45/125), semi intesif (45,6%; 57/125), dan intensif (18,4%; 
23/125). Secara umum gambaran pengaruh penerapan manajemen pemeliharaan 
(MP; gambar 16b) terhadap deteksi ektoparasit caplak di peternakan sapi bali 
Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru terbagi atas peternakan dengan 
manajemen pemeliharaan buruk (64,8%; 81/125) dan peternakan dengan 





















Rendahnya manajemen pemeliharaan di tingkat peternakan sapi bali 
diakibatkan oleh dua kelompok faktor utama manajemen pemeliharaan pada 
kategori buruk yaitu faktor pemeliharaan (FP; gambar 17a) (45,6%; 57/125) dan 











Gambar 17. Diagram variabel : a) penilaian kelompok faktor pemeliharaan; b) penilaian 
kelompok faktor kondisi kandang. 
 
Identifikasi faktor penyebab pada kelompok faktor pemeliharaan kategori 
buruk antara lain yaitu ternak dipelihara dengan cara digembalakan (II.1.1; 
gambar 18a) (81,6%; 102/125), sapi digembalakan bersamaan dengan sapi dari 
peternak lain (II.1.3; gambar 18b) (58,4; 73/125). Pola pemeliharaan dengan 
sistem pemeliharaan ekstensif dan semi intensif menyebabkan rawan dan 










Gambar 18. Diagram variabel: a) sapi dipelihara dengan cara digembalakan; b) sapi 













Faktor penyebab lain yaitu sapi yang jarang dimandikan (II.2.1; gambar 
19a) (79,2%) (99/125), sapi yang dimandikan bersamaan dengan ternak lain 
(II.2.2; gambar 19b) (19,2%). Ternak yang terkena/terserang caplak tidak 
dipisahkan dari ternak yang sehat (II.3.2) (100%; 125/125), caplak yang 
menempel pada tubuh ternak jarang dihilangkan/dibasmi (I.3.3; gambar 19c) 
(64%; 80/125), peternakan yang jarang dikunjungi oleh petugas kesehatan hewan 
(II.4; gambar 19d) (40%; 50/125), peternak/pengelola peternakan tidak tinggal di 


























Gambar 19. Diagram variabel: a) sapi jarang dimandikan; b) sapi dimandikan bersamaan 
dengan ternak lain; c) caplak pada tubuh sapi jarang dihilangkan/dibasmi;  
 d) peternakan yang jarang dikunjungi oleh petugas kesehatan hewan;  










Identifikasi faktor penyebab pada kelompok faktor kondisi kandang 
(KAND; gambar 20a) kategori buruk antara lain yaitu jarak terdekat dari kandang 
ke peternakan sapi lain < 50 m (III.6; gambar 20b) (42,4%; 53/125), jarak terdekat 
dari kandang ke ladang pengembalaan < 50 m (III.7; gambar 20c) (23,2%; 





















Gambar 20. Diagram variabel: a) kondisi kandang; b) jarak kandang ke peternakan sapi 




Faktor penyebab lain pada kelompok faktor kondisi kandang antara lain 
rumput di sekitar kandang tidak dipangkas secara berkala (III.8.2; gambar 21a) 
(97,6%; 122/125), tidak terdapat ayam/unggas dalam area peternakan (III.11; 
gambar 21b) (94,4%; 118/125), lantai kandang beralaskan rumput/tanah (III.12; 
gambar 21c) (44,8%; 56/125), alas kandang ataupun kotoran di area kandang 
jarang dibersihkan (III.13; gambar 21d) (36%; 45/125), pembersihan kandang 





























Gambar 21. Diagram variabel: a) rumput tidak dipangkas secara berkala;  b) tidak 
terdapat  ayam/unggas dalam area peternakan; c) lantai/alas kandang; d) 
kebersihan alas kandang. 
 
Hasil penilaian pengetahuan peternak terhadap ektoparasit caplak 
(PENGTH; gambar 22) terbagi atas pengetahuan kategori buruk (33,6%; 42/125) 










Gambar 22. Diagram variabel penilaian pengetahuan peternak 
 
Identifikasi, penilaian, dan  tingkatan besaran faktor-faktor penyebab 
tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai hasil penilaian resiko (risk 
asessment) yang diharapkan dapat ditindaklanjuti dengan pengelolaan resiko (risk 
management) dan monitoring penyebab (risk monitoring) atau evaluasi 
penerapannya serta komunikasi terhadap alur informasi (risk communication) 






Mallusetasi Kabupaten Barru. Menurut Astiti (2010), pencegahan penyakit dapat 
dilakukan dengan memperhatikan perkandangan yang baik, lantai kandang, dan 
juga kontak dengan sapi lain yang sakit. 
 
Distribusi keberadaan ektoparasi caplak Boophilus sp di tingkat 
peternakan sapi bali Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru telah menyebar 
hingga ke seluruh desa/kelurahan. Proporsi deteksi infestasi ektoparasit caplak 
Boophilus sp dalam desa/kelurahan terpilih dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Proporsi deteksi ektoparasit caplak di tingkat peternakan sapi bali Kecamatan 


















1. Bojo 88 9 4 0,44 (4/9) 1 0,11 (1/9) 
2. Bojo Baru 100 10 7 0,7 (7/10) 0 0 (0/10) 
3. Cilellang 202 20 13 0,65 (13/20) 4 0,2 (4/20) 
4. Kupa 144 15 10 0,67 (10/15) 1 0,07 (1/15) 
5. Mallawa 40 4 2 0,5 (2/4) 0 0 (0/4) 
6. Manuba 211 21 15 0,71 (15/21) 8 0,38 (8/21) 
7. Palanro 104 10 6 0,6 (6/10) 0 0 (0/10) 
8. Nepo 364 36 29 0,81 (29/36) 15 0,44 (16/36) 
JUMLAH 1253 125 86 0,688 (86/125) 29 0,23 (29/125) 
 
 
4.2. Analisis Hubungan Faktor Penyebab Manajemen Pemelihaaan dan 
Pengetahuan Peternak 
 Analisis chi square (χ2) dan odd ratio (OR) dari faktor penyebab 
manajemen pemeliharaan dan penilaian pengetahuan peternak terhadap infestasi 
ektoparasit caplak pada peternakan sapi bali di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten 














Tabel 4. Variabel faktor-faktor penyebab manajemen pemeliharaan dan penilaian pengetahuan 
peternak terhadap infestasi ektoparasit caplak pada peternakan sapi bali di Kecamatan 
Mallusetasi, Kabupaten Barru. 
 













1. Pendidikan terakhir peternak: 
   
      a. SD/SR (I.3C.a) SD/SR 65 20 7.28
** 
0.01 1.32 2.94 6.53 
  Bukan SD/SR 21 19      
          
 b. SMP (I.3C.b) SMP 6 6 2.19
NS 
0.20 0.12 0.41 1.37 
  Bukan SMP 80 33      
          
 
c. SMA (I.3C.c) 
SMA 15 13 3.90
* 
0.05 0.12 0.42 1.01 
  Bukan SMA 71 26 
 




2. Pengalaman beternak sapi 
(I.3D): 
< 5 tahun 







 0.05 0.16 0.37 0.85 
          
3. Lokasi peternakan berdasarkan 
desa/kelurahan (I.4B): 
   
     
 a. Bojo (I.4B.a) Bojo 4 5 2.68
NS 
0.20 0.08 0.33 1.31 
  Bukan Bojo 82 34      
          
 b. Bojo Baru (I.4B.b) Bojo Baru 7 3 0.01
NS
 0.95 0.26 1.06 4.35 
  
 
Bukan Bojo Baru 79 36      
  
       
 
 
c. Cilellang (I.4B.c) Cilellang 13 7 0.16
NS
 0.70 0.30 0.81 2.23 
  Bukan Cilellang 73 32      
          
 d. Kupa (I.4B.d) Kupa 10 5 0.04
NS
 0.90 0.28 0.89 2.82 
  Bukan Kupa 76 34      
          
 e. Mallawa (I.4B.e) Mallawa 2 2 0.68
NS
 0.50 0.06 0.44 3.25 
  Bukan Mallawa 84 37      
          
 f. Manuba (I.4B.f) Manuba 15 6 0.08
NS
 0.80 0.41 1.16 3.26 
  Bukan Manuba 71 33      
          
Ket: ** : Sangat signifikan (P≤0,01), * : Signifikan (0,01<P≤0,05), NS : Non signifikan (0,05<P) 
 















Upp Pos Neg 
 g. Palanro (I.4B.g) Palanro 6 4 0.39
NS
 0.70 0.17 0.66 2.47 
  Buka Palanro 80 35      
          
 h. Nepo (I.4B.h) Nepo 29 7 3.26
NS
 0.10 0.92 2.33 5.91 
  Bukan Nepo 57 32      
          
4. Jumlah sapi (I.6): ≥ 5 ekor 73 6 55.72** 0.00 10.80 30.88 88.35 
  < 5 ekor 13 33      
5. Pola pemeliharaan (I.7):         
 a. Ekstensif (I.7.a) Ekstensif 42 3 19.72
**
 0.00 3.28 11.45 40.04 
  Bukan ekstensif 44 36      
          
 b. Semi intensif (I.7.b) Semi intensif 44 13 3.44
NS 
0.10 0.95 2.10 4.61 
  Bukan semi 
intensif 
42 26 
     
          
 c. Intensif (I.7.c) Intensif 0 23 
62.15
**
 0.00 M 0.00 M 
  Bukan semi 
intensif 
86 16 
     
          








 0.00 M M M 
          










 0.00 M M M 
          
8. Sapi digembalakan dengan 








- M 0.59 1.00 1.71 
          
9. Sapi digembalakan bersamaan 










 0.00 11.10 35.51 113.59 
          








 0.00 19.02 151.79 1211.60 
          
11. Sapi dimandikan bersamaan 









 0.00 0.00 0.01 0.06 
          
12. Pernah mendapatkan sapi 







M M M M M 
          
Ket: ** : Sangat signifikan (P≤0,01), * : Signifikan (0,01<P≤0,05), NS : Non signifikan (0,05<P) 

















13. Apakah ternak yang 
terkena/terserang caplak 








- M 0.59 1.00 1.71 
          
14. Caplak yang menempel pada 










 0.00 M 0.00 M 
          
15. Jika ditemukan sapi sakit/mati 










 0.00 2.19 5.76 15.16 
          
16. Peternak/pengelola peternakan 










 0.00 3.28 11.45 40.04 
          








 0.05 1.09 2.52 5.81 
          
18. Jarak terdekat dari kandang ke 










0.90 0.50 1.09 2.34 
          
19. Jarak terdekat dari kandang 
dengan ladang pengembalaan < 









 M 0.41 1.01 2.48 
          










 0.30 0.72 1.77 4.37 
          
21. Rumput di sekitar kandang 










 0.01 M M M 
          
22. Memelihara sapi jenis lain selain 










 0.20 0.02 0.22 2.48 
          
23. Dalam peternakan ditemukan 
hewan besar lain (kambing, 







- M 0.59 1.00 1.71 
          
24. Terdapat ayam/unggas dalam 









0.05 1.14 6.18 33.39 
          
Ket: ** : Sangat signifikan (P≤0,01), * : Signifikan (0,01<P≤0,05), NS : Non signifikan (0,05<P) 















Upp Pos Neg 










 0.05 1.06 2.36 5.25 
          
26. Alas kandang ataupun kotoran di 










 0.00 3.28 11.45 40.04 
          
27. Pembersihan kandang dilakukan 








- M 0.59 1.00 1.71 
          











 0.00 16.41 51.66 162.76 
          
29. Total kelompok variabel 
penilaian pengetahuan peternak 










 0.01 4.55 34.62 263.67 
Ket: ** : Sangat signifikan (P≤0,01), * : Signifikan (0,01<P≤0,05), NS : Non signifikan (0,05<P) 
 
Secara sendiri-sendiri (bivariate) variabel pendidikan terakhir peternak 
setingkat SD/SR (I.3C.a) memiliki hubungan yang sangat  bermakna (χ2=7,28; 
P=0,01) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak dengan kekuatan 
hubungan atau odd ratio (OR) sebesar 2,94 sehingga kecenderungan peternakan 
sapi bali dengan peternak yang  berpendidikan terakhir setingkat SD/SR memiliki 
peluang 2,94 kali lebih mudah peternakannya untuk terinfestasi ektoparasit 
caplak. Variabel pendidikan terakhir peternak setingkat SMA (I.3C.c) memiliki 
hubungan yang   bermakna (χ2=3,90; P=0,05) terhadap timbulnya infestasi 
ektoparasit caplak. Selain itu, variabel pengalaman peternak dalam beternak sapi 
bali < 5 tahun (I.3D) memiliki pengaruh hubungan yang bermakna (χ2=5,67; 
P=0,05) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak di peternakan sapi bali 
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Hal ini dimungkinkan karena 
pengalaman beternak yang kurang, sehingga penerapan manajemen pemeliharaan 
akan sangat lemah, akibatnya infestasi ektoparasit caplak akan mudah terjadi. 
Berdasarkan lokasi peternakan sapi bali (I.4B) yang terdeteksi terinfestasi 
ektoparasit caplak yang meliputi Desa Bojo (I.4B.a) (χ2=2,68; P=0,20), Kelurahan 
Bojo Baru (I.4B.b) (χ2=0,01; P=0,95), Desa Cilellang (I.4B.c) (χ2=50,16; P=0,70), 
Desa Kupa (I.4B.d) (χ2=0,04; P=0,90), Kelurahan Mallawa (I.4B.e) (χ2=0,68; 
P=0,50), Desa Manuba (I.4B.f) (χ2=0,08; P=0,80), Kelurahan Palanro (I.4B.g) 
(χ2=0,39; P=0,70), dan Desa Nepo (I.4B.h) (χ2=3,26; P=0,10), tidak memiliki 
hubungan terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak meskipun terdapat 
beberapa peternakan di desa/kelurahan tersebut yang terinfestasi ektoparasit 
caplak.  
Variabel jumlah sapi yang dipelihara ≥ 5 ekor (I.6) memiliki hubungan 




caplak dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 30,88 sehingga kecenderungan 
peternakan sapi bali dengan jumlah sapi ≥ 5 ekor memiliki peluang 30,88 kali 
lebih mudah untuk terinfestasi ektoparasit caplak. Variabel pemeliharaan sapi bali 
dengan pola ekstensif (I.7.a) memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=19,72; 
P=0,00) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak dengan kekuatan 
hubungan (OR) sebesar 11,45 sehingga kecenderungan peternakan sapi bali 
dengan pola pemeliharaan ekstensif memiliki peluang 11,45 kali lebih mudah 
untuk terinfestasi ektoparasit caplak. Variabel pemeliharaan sapi bali dengan pola 
intensif (I.7.c) memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=62,15; P=0,00) 
terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak. 
 Kelompok faktor penyebab dari faktor pemeliharaan (FP) kategori buruk 
memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=40,38; P=0,00) terhadap timbulnya 
infestasi ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab sapi yang dipelihara dengan 
cara digembalakan  (II.1.1) memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=62,15; 
P=0,00) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab 
sapi digembalakan bersamaan dengan sapi dari peternak lain (II.1.3) memiliki 
hubungan yang sangat bermakna (χ2=54,08; P=0,00) terhadap timbulnya infestasi 
ektoparasit caplak dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 35,51 sehingga 
kecenderungan  peternakan sapi bali yang digembalakan bersamaan dengan sapi 
dari peternak lain memiiki peluang 35,51 kali lebih mudah untuk terinfestasi 
ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab sapi jarang dimandikan (II.2.1) 
memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=64,52; P=0,00) terhadap timbulnya 
infestasi ektoparasit caplak dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 151,79 
sehingga kecenderungan sapi yang jarang dimandikan memiliki peluang 151,79 
kali lebih mudah untuk terinfestasi ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab 
sapi yang dimandikan bersamaan dengan ternak lain (II.2.2)  memiliki hubungan 
yang sangat bermakna (χ2=57,82; P=0,00) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit 
caplak. Variabel faktor penyebab caplak yang menempel pada tubuh ternak jarang 
dihilangkan/dibasmi (II.3.3) memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=31,89; 
P=0,00) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab 
jika ditemukan sapi sakit/mati jarang diperiksa oleh petugas kesehatan hewan 
(II.4) memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=14,31; P=0,00) terhadap 
timbulnya infestasi ektoparasit caplak dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 
5,76 sehingga kecenderungan sapi yang jarang diperiksa kesehatannya oleh tenaga 
kesehatan hewan memiliki peluang 5,76 kali lebih mudah untuk terinfestasi 
ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab peternak/pengelola peternakan tidak 
tinggal di sekitar peternakan (II.5)  memiliki hubungan yang sangat bermakna 
(χ2=19,72; P=0,00) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak dengan 
kekuatan hubungan (OR) sebesar 11,45 sehingga kecenderungan sapi yang 
peternak/pegelolanya tidak tinggal di sekitar peternakan memiliki peluang 11,45 
kali lebih mudah untuk terinfestasi ektoparasit caplak. 
 Faktor kondisi kandang memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelompok faktor penyebab dari faktor kondisi kandang (KAND) kategori buruk  
memiliki hubungan yang bermakna (χ2=4,87; P=0,05) terhadap timbulnya 
infestasi ektoparasit caplak. Kekuatan hubungannya (OR) adalah sebesar 2,52 
sehingga kecenderungan peternakan sapi bali dengan kondisi kandang yang buruk 




Variabel faktor penyebab rumput di sekitar kandang tidak dipangkas secara 
berkala (III.8.2) memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=6,78; P=0,01) 
terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak. Variabel tidak terdapat 
ayam/unggas di area peternakan (III.11) memiliki hubungan yang bermakna 
(χ2=5.59; P=0,05) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak dengan 
kekuatan hubungan (OR) sebesar 6,18 sehingga kecenderungan yang tidak 
terdapat ayam/unggas di area peternakan memiliki peluang 6,18 kali lebih mudah 
untuk terinfestasi ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab lantai kandang 
yang beralaskan rumput/tanah (III.12) memiliki hubungan yang bermakna 
(χ2=4,51; P=0,05) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak dengan 
kekuatan hubungan (OR) sebesar 2,36 sehingga kecenderungan lantai kandang 
yang beralaskan rumput/tanah memiliki peluang 2,36 kali lebih mudah untuk 
terinfestasi ektoparasit caplak. Variabel faktor penyebab alas kandang ataupun 
kotoran di area kandang jarang dibersihkan (III.13) memiliki hubungan yang 
sangat bermakna (χ2=19,72; P=0,00) terhadap timbulnya infestasi ektoparasit 
caplak dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 11,45 sehingga kecederungan 
peternakan dengan alas kandang ataupun kotoran di area kandang jarang 
dibersihkan memiliki peluang 11,45 kali lebih mudah untuk terinfestasi 
ektoparasit caplak. 
 Secara keseluruhan, hasil penilaian total manajemen pemeliharaan (MP) 
yang buruk memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=67,15; P=0,00) 
terhadap timbulnya infestasi ektoparasit caplak dengan kekuatan hubungan (OR) 
sebesar 51,68 sehingga kecenderungan manajemen pemeliharaan dan kondisi 
kandang yang buruk memiliki peluang 51,68 kali lebih mudah untuk terinfestasi 
ektoparasit caplak. Selain itu, penilaian pengetahuan peternak terhadap infestasi 
ektoparasit caplak kategori buruk juga memiliki hubungan yang sangat bermakna 
(χ2=24,47; P=0,00) dengan kekuatan hubungan (OR) sebesar 34,62 sehingga 
kecenderungan peternakan sapi bali dengan peternak yang berpengetahuan buruk 
memiliki peluang 34,62 kali lebih mudah untuk terinfestasi ektoparasit caplak. 
 Hasil penelitian juga menganalisa terhadap hubungan ektoparasit caplak 
yang ditemukan terhadap timbulnya parasit darah secara bivariate. Secara 
bivariate, ektoparasit caplak memiliki hubungan yang sangat bermakna (χ2=9,15; 
P=0,01) terhadap timbulnya penyakit parasit darah dengan kekuatan hubungan 
(OR) sebesar 5,93 sehingga adanya ektoparasit caplak pada hospes (sapi bali) 
memiliki peluang 5,93 kali lebih mudah tertular penyakit parasit darah. Hasil 
analisa bivariate chi square dan odd ratio dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Variabel hubungan antara ektoparasit caplak yang ditemukan terhadap timbulnya parasit 
















Upp Pos Neg 
Hubungan antara ditemukannya 
caplak terhadap timbulnya 
parasit darah 
1. Caplak 







 0.01 1.68 5.93 20.96 




Menurut Woodham et al. (1983), infestasi caplak dapat menurunkan berat 
badan, penurunan produksi susu dan daging serta lama-kelamaan dapat 
menyebabkan kematian hewan yang terserang. Namun peranan caplak yang 
paling penting adalah potensinya sebagai penular dan pemindah agen penyakit, 
antara lain Babesia bigemina, Babesia argentina, Anaplasma marginale, Coxiella 
burnetti, Borrelia theileri (Soulsby, 1982). Hasil pemeriksaan parasit darah pada 













































Berdasarkan hasil penelitian ini maka infestasi ektoparasit caplak Boophilus 
sp masih terjadi di peternakan sapi bali Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru 
dengan tingkat kejadian sebesar 68,8%. Faktor penyebab yang berpengaruh 
terhadap timbulnya infestasi caplak antara lain pendidikan terakhir peternak, 
pengalaman beternak, jumlah ternak, pola pemeliharaan, kondisi kandang yang 
buruk, dan pengetahuan peternak. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
infestasi caplak Boophilus sp memiliki hubungan yang sangat bermakna terhadap 





Timbulnya infestasi ektoparasit caplak Boophilus sp di peternakan sapi bali 
dapat menjadi perhatian terutama para peternak sapi bali dan bagi pemerintah 
daerah Kabupaten Barru. Pada peternak, timbulnya infestasi ektoparasit caplak di 
lingkup peternakan sapi bali menjadikan koreksi terhadap penerapan manajemen 
pemeliharaan yang telah mereka lakukan. Peternak sapi bali harus melakukan 
langkah peninjauan kembali terhadap penilaian faktor penyebab manajemen 
pemeliharaan (risk assessment) di lingkungan peternakan mereka masing-masing 
terutama terhadap faktor penyebab yang mempengaruhi timbulnya infestasi 
ektoparasit caplak. Penilaian resiko yang telah mereka buat harus juga disertai 
dengan pengkajian penyebab dan evaluasi serta efektifitas langkah-langkah 
pengendalian resiko (risk monitoring) serta memperbaiki alur komunikasi 
terutama pengguna jasa dan pemerintah (risk communication) sehingga 
diharapkan peternakan mereka terlindungi dari penularan infestasi ektoparasit 
caplak.  
Pada pemerintah daerah Kabupaten Barru terutama yang membidangi 
kesehatan hewan dan peternakan hendaknya memberikan solusi penyelesaian 
permasalahan pelaksanaan manajemen pemeliharaan yaitu melalui 1) peningkatan 
penyuluhan dan pengawasan kesehatan ternak, 2) sosialisasi penerapan 
biosekuriti. Selain itu, diperlukan adanya penelitian lebih lanjut terhadap analisa 
faktor penyebab secara multivariabel analisis dan analisis kerugian ekonomi yang 
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Lampiran 2a. Kuesioner informasi dasar serta faktor penyebab manajemen 
pemeliharaan pada peternakan sapi bali terhadap infestasi caplak 





FAKTOR PENYEBAB MANAJEMEN PEMELIHARAAN                           
PADA PETERNAKAN SAPI BALI TERHADAP INFESTASI         




I. INFORMASI DASAR 










Jika ya, apakah sapi digembalakan bersamaan 
dengan ternak jenis lain (kambing, kuda, kerbau)? 
1 0 
1.3 
Jika ya, apakah sapi yang digembalakan bersamaan 
dengan sapi dari peternak lain? 
1 0 
2 
2.1 Apakah anda sering memandikan sapi anda? 0 1 
2.2 
Jika ya, apakah sapi yang dimandikan bersamaan 








Jika ya, apakah ternak yang terserang caplak 
dipisahkan dari ternak yang sehat? 
0 1 
3.3 
Jika ya, apakah caplak yang menempel pada tubuh 









Tanggal : ……………… 
2.  Nama enumerator  :………………………................................ 
3.  Nama peternak/pengelola  : ……………...…………………..………... 
a.  Jenis kelamin  : ( Pria )                       ( Wanita )  
b.  Umur  : ………………..Tahun  
c.  Pendidikan terakhir setingkat  : ( SD/SR ) / ( SMP ) / ( SMA ) / ( PT )  
d.  Pengalaman beternak sapi : ………...tahun  
  4.  Alamat  : …………………………………………… 
a.  Dusun : …………………………………………… 
b.  Desa : …………………………………………… 
5.  Jenis ternak : ………………………………………….... 
6. 
7. 










 Apakah jika ditemukan sapi sakit atau mati diperiksa 




 Apakah pekerja/pengelola peternakan tinggal di 
sekitar area peternakan? 
0 1 
 





 Apakah jarak terdekat dari kandang ke peternakan 
sapi lain < 50 meter? 
1 0 
7  
Apakah jarak terdekat antara kandang dengan ladang 












 Apakah anda memelihara sapi lain selain jenis sapi 
bali dalam area peternakan? 
1 0 
10  
Apakah dalam peternakan ditemukan jenis hewan 
besar lain (kambing, kuda, kerbau)? 
1 0 
11  Apakah ada ayam/unggas dalam area peternakan? 0 1 
12  Apakah lantai kandang beralaskan rumput/tanah? 1 0 
13  
Apakah alas kandang ataupun kotoran di area 
kandang sering dibersihkan? 
0 1 
14  
Apakah pembersihan kandang dilakukan dengan 
























Lampiran 2b.  Kuesioner pengetahuan peternak sapi bali terhadap infestasi 




PENGETAHUAN/PENGALAMAN PETERNAK SAPI BALI                            
TERHADAP INFESTASI EKTOPARASIT CAPLAK 
 
Lingkarilah jawaban yang menurut anda benar. 
No PERTANYAAN SKOR 
1. Menurut anda, apakah caplak dapat berpindah/menyebar dari satu ternak 
ke ternak lainnya? 
 
a. Tidak. 0 
b. Ya, dapat menyebar hanya pada ternak sapi saja. 1 
c. Ya, dapat menyebar pada semua jenis ternak besar (sapi, kambing, kuda, 
kerbau). 
2 
2. Menurut anda, apakah serangan caplak pada sapi dapat menyebabkan dan 
menularkan penyakit?  
 
a. Tidak. 0 
b. Ya, hanya dapat menyebabkan kerusakan kulit saja. 1 
c. Ya, dapat menyebabkan kerusakan kulit, anemia (kekurangan darah) 
serta dapat menularkan berbagai penyakit. 
2 
3. Menurut anda, adakah faktor-faktor yang berpotensi dapat menyebarkan 
caplak pada peternakan sapi anda? Jika ya, apa saja? 
 
 a. Tidak ada. 0 
 b.Ya, sapi lain yang terserang. 1 
 c.Ya, hewan lain yang terserang maupun rumput/alas kandang. 2 
4. Menurut anda, apa yang anda harus lakukan jika anda memasukkan sapi 
baru dalam peternakan sapi anda? 
 
 a. Langsung mencampurnya dengan sapi yang lama dalam satu kandang. 0 
 b. Memisahkan kandang sapi baru dari kandang sapi lama. 1 
 c. Memisahkan kandang sapi baru dari kandang sapi lama, melakukan 
pemeriksaan dan pengawasan. 
2 
5. Menurut anda, pembersihan kandang sebaiknya:  
 a. Tidak perlu dilakukan. 0 
 b. Hanya membersihkan kotorannya saja. 1 
 c. Melakukan pembersihan kotoran, sisa pakan, alas kandang, dan 
desinfeksi. 
2 
6. Menurut anda, apakah yang pertama-tama anda lakukan jika seandainya 
anda mengetahui sapi anda terkena/terserang caplak? 
 
 a. Membiarkannya. 0 
 b. Langsung mengambil caplak yang menempel pada tubuh sapi lalu 
dipencet / dibakar / dibuang / diberi obat herbal…… 
1 
 c. Memisahkannya dari ternak yang sehat, melakukan pengobatan topikal, 






Lampiran 3. Penentuan level jumlah peternak sapi bali tingkat desa di 
Kecamatan Mallusetasi menggunakan Probability Proportional 




Pengambilan sampel ternak sapi bali di desa terpilih diambil dari jumlah sampel 














Nepo 364 29% 36 29% 
Manuba 211 17% 21 17% 
Cilellang 202 16% 20 16% 
Kupa 144 12% 15 12% 
Palanro 104 8% 10 8% 
Bojo Baru 100 8% 10 8% 
Bojo 88 7% 9 7% 
Mallawa 40 3% 4 3% 




























Lampiran 4. Data sensus populasi ternak sapi bali di Kecamatan Mallusetasi, 
Kabupaten Barru tahun 2013 
 
 





1 Mallusetasi Cilellang Bustangnge 3 
2 Mallusetasi Cilellang Semmang 3 
3 Mallusetasi Cilellang Amir 8 
4 Mallusetasi Cilellang Puang Nasi 4 
5 Mallusetasi Cilellang Sanre 2 
6 Mallusetasi Cilellang Lakasau 2 
7 Mallusetasi Cilellang Lasahe 3 
8 Mallusetasi Cilellang Abdul Kadir 2 
9 Mallusetasi Cilellang Yunus 4 
10 Mallusetasi Cilellang Lasahi 2 
11 Mallusetasi Cilellang Arwi E. 3 
12 Mallusetasi Cilellang Lakolle 4 
13 Mallusetasi Cilellang Pai 11 
14 Mallusetasi Cilellang Laduhu 2 
15 Mallusetasi Cilellang Labase 4 
16 Mallusetasi Cilellang Sukri 2 
17 Mallusetasi Cilellang Labaco 5 
18 Mallusetasi Cilellang Lagana 5 
19 Mallusetasi Cilellang Sudi 4 
20 Mallusetasi Cilellang Mahe 3 
21 Mallusetasi Cilellang Mansyur 2 
22 Mallusetasi Cilellang Borahima 6 
23 Mallusetasi Cilellang Sudi 6 
24 Mallusetasi Cilellang Lamana 2 
25 Mallusetasi Cilellang P. Laciwang 3 
26 Mallusetasi Cilellang Ladongeng 4 
27 Mallusetasi Cilellang Abd. Majid 3 
28 Mallusetasi Cilellang Darwis 3 
29 Mallusetasi Cilellang Lakasau 6 
30 Mallusetasi Cilellang Tang  11 
31 Mallusetasi Cilellang Ibade 4 
32 Mallusetasi Cilellang Taberang 1 
33 Mallusetasi Cilellang Amiruddin 8 
34 Mallusetasi Cilellang Abd. Rauf 6 
35 Mallusetasi Cilellang Jumadi 5 
36 Mallusetasi Cilellang Lapide 2 
37 Mallusetasi Cilellang Lamaji 2 
38 Mallusetasi Cilellang Lawali 1 









40 Mallusetasi Cilellang Lanawi 4 
41 Mallusetasi Cilellang Amri 4 
42 Mallusetasi Cilellang Laconding 3 
43 Mallusetasi Cilellang I Sakka 5 
44 Mallusetasi Cilellang Timang 2 
45 Mallusetasi Cilellang Uho 3 
46 Mallusetasi Cilellang Muh. Jafar 4 
47 Mallusetasi Cilellang M. Tahir 2 
48 Mallusetasi Cilellang Abd. Hafid 1 
49 Mallusetasi Cilellang Syamsuddin 6 
50 Mallusetasi Cilellang Labasire 2 
51 Mallusetasi Cilellang Nurdin 1 
52 Mallusetasi Cilellang Sudirman 3 
53 Mallusetasi Cilellang La Sakka 8 
54 Mallusetasi Cilellang Muh. Yunus 6 
55 Mallusetasi Cilellang Lasube 1 
56 Mallusetasi Cilellang Lahasse 3 
57 Mallusetasi Cilellang Rahim 4 
58 Mallusetasi Cilellang Bahtiar 2 
59 Mallusetasi Cilellang Latongge 1 
60 Mallusetasi Cilellang Ridwan 2 
61 Mallusetasi Cilellang Candaweng 1 
62 Mallusetasi Cilellang Pajollio 3 
63 Mallusetasi Cilellang Muh. Badril 4 
64 Mallusetasi Cilellang H. Subhan 1 
65 Mallusetasi Cilellang Awar Bona 2 
66 Mallusetasi Cilellang Tajuddin 4 
67 Mallusetasi Cilellang Abd. Kadir 3 
68 Mallusetasi Cilellang Anwar Jadi 5 
69 Mallusetasi Cilellang Ebbae 6 
70 Mallusetasi Cilellang M. Sunusi 6 
71 Mallusetasi Cilellang Abd. Muis 6 
72 Mallusetasi Cilellang Lananda 6 
73 Mallusetasi Cilellang Ahmad 4 
74 Mallusetasi Cilellang Jamal 6 
75 Mallusetasi Cilellang M. Yahya 11 
76 Mallusetasi Cilellang Sulta 2 
77 Mallusetasi Cilellang Rusla 4 
78 Mallusetasi Cilellang Kaharuddin 7 
79 Mallusetasi Cilellang Lapannahu 5 
80 Mallusetasi Cilellang Lamuda 15 
81 Mallusetasi Cilellang Amir Sakka 4 









83 Mallusetasi Cilellang Mallongi 34 
84 Mallusetasi Cilellang Lapotti 4 
85 Mallusetasi Cilellang Ibrahim 9 
86 Mallusetasi Cilellang Lahadda 2 
87 Mallusetasi Cilellang Sapia 1 
88 Mallusetasi Cilellang Ami 3 
89 Mallusetasi Cilellang Lasodding 6 
90 Mallusetasi Cilellang Alfie 5 
91 Mallusetasi Cilellang Antongnge 11 
92 Mallusetasi Cilellang Amir Sennang 1 
93 Mallusetasi Cilellang Hj. Melati 7 
94 Mallusetasi Cilellang Bakkareng 4 
95 Mallusetasi Cilellang Wahyuddin 2 
96 Mallusetasi Cilellang Ambo Tuo 2 
97 Mallusetasi Cilellang Baharuddin 2 
98 Mallusetasi Cilellang H. Abdullah Nur 3 
99 Mallusetasi Cilellang Laruna  2 
100 Mallusetasi Cilellang Arafah 3 
101 Mallusetasi Cilellang Syarifuddin 2 
102 Mallusetasi Cilellang Nurdin B. 6 
103 Mallusetasi Cilellang Abunna 2 
104 Mallusetasi Cilellang Laopang 3 
105 Mallusetasi Cilellang M. Yahya 3 
106 Mallusetasi Cilellang Ladollah 3 
107 Mallusetasi Cilellang Baharuddin 5 
108 Mallusetasi Cilellang Idris 1 
109 Mallusetasi Cilellang Sappe Wali 4 
110 Mallusetasi Cilellang H.M. Kaka 2 
111 Mallusetasi Cilellang Nasira 6 
112 Mallusetasi Cilellang Abunna 3 
113 Mallusetasi Cilellang Nini Amru 2 
114 Mallusetasi Cilellang Badril 4 
115 Mallusetasi Cilellang Lasani 3 
116 Mallusetasi Cilellang Lamade 5 
117 Mallusetasi Cilellang Muhiddin 2 
118 Mallusetasi Cilellang Parenrengi 5 
119 Mallusetasi Cilellang Abd. Azis 5 
120 Mallusetasi Cilellang Bakri 2 
121 Mallusetasi Cilellang Nurdin 7 
122 Mallusetasi Cilellang Hanis 2 
123 Mallusetasi Cilellang Fajri 4 
124 Mallusetasi Cilellang Adnan 5 









126 Mallusetasi Cilellang Muh. Nur 7 
127 Mallusetasi Cilellang Lamasing 5 
128 Mallusetasi Cilellang Lapodding 3 
129 Mallusetasi Cilellang Kibe 4 
130 Mallusetasi Cilellang Ali 7 
131 Mallusetasi Cilellang M. Posuma 7 
132 Mallusetasi Cilellang Sarding 4 
133 Mallusetasi Cilellang Husman 8 
134 Mallusetasi Cilellang Laduppa 2 
135 Mallusetasi Cilellang Ishaka 5 
136 Mallusetasi Cilellang Lakudu 9 
137 Mallusetasi Cilellang Herman 2 
138 Mallusetasi Cilellang Ladongeng 4 
139 Mallusetasi Cilellang Kadir 9 
140 Mallusetasi Cilellang Latappa 5 
141 Mallusetasi Cilellang Labakeng 3 
142 Mallusetasi Cilellang Muh. Nasir 9 
143 Mallusetasi Cilellang Alimuddin 4 
144 Mallusetasi Cilellang Lamuderang 2 
145 Mallusetasi Cilellang Lamollong 4 
146 Mallusetasi Cilellang Dalle 4 
147 Mallusetasi Cilellang M. Arif Fiana 5 
148 Mallusetasi Cilellang Latanneng 2 
149 Mallusetasi Cilellang Risal 1 
150 Mallusetasi Cilellang Latongge 2 
151 Mallusetasi Cilellang Amir 1 
152 Mallusetasi Cilellang Sumange 3 
153 Mallusetasi Cilellang Lapammu 1 
154 Mallusetasi Cilellang Kamarding 3 
155 Mallusetasi Cilellang Burharuddin 3 
156 Mallusetasi Cilellang Abd. Muin 5 
157 Mallusetasi Cilellang Nurdin 3 
158 Mallusetasi Cilellang Juhera 4 
159 Mallusetasi Cilellang Lacipo 5 
160 Mallusetasi Cilellang Uco 2 
161 Mallusetasi Cilellang Lakanto 4 
162 Mallusetasi Cilellang Rauf 2 
163 Mallusetasi Cilellang Made 1 
164 Mallusetasi Cilellang Arwin 5 
165 Mallusetasi Cilellang Ali Imran 4 
166 Mallusetasi Cilellang Lamondo 9 
167 Mallusetasi Cilellang Labeddu 2 









169 Mallusetasi Cilellang Lanusi 2 
170 Mallusetasi Cilellang Muis 5 
171 Mallusetasi Cilellang Alpie 9 
172 Mallusetasi Cilellang Amru 2 
173 Mallusetasi Cilellang Kursiyah 1 
174 Mallusetasi Cilellang Lataming 5 
175 Mallusetasi Cilellang P. Usserang 3 
176 Mallusetasi Cilellang Amir M. 2 
177 Mallusetasi Cilellang Latang 2 
178 Mallusetasi Cilellang Laseni 1 
179 Mallusetasi Cilellang Sulaimana 4 
180 Mallusetasi Cilellang Laronda 6 
181 Mallusetasi Cilellang Rifai 4 
182 Mallusetasi Cilellang Anwar 2 
183 Mallusetasi Cilellang Fitriani 3 
184 Mallusetasi Cilellang Renggo 5 
185 Mallusetasi Cilellang Lakabeng 1 
186 Mallusetasi Cilellang Kadir 3 
187 Mallusetasi Cilellang Ladong 4 
188 Mallusetasi Cilellang Asi 2 
189 Mallusetasi Cilellang Lasari 4 
190 Mallusetasi Cilellang Nini 2 
191 Mallusetasi Cilellang Sahir 2 
192 Mallusetasi Cilellang Najid 4 
193 Mallusetasi Cilellang Abu 5 
194 Mallusetasi Cilellang Wali 3 
195 Mallusetasi Cilellang Jafar 3 
196 Mallusetasi Cilellang Candawing 4 
197 Mallusetasi Cilellang Sanusi 5 
198 Mallusetasi Cilellang Ruslan 2 
199 Mallusetasi Cilellang Faisal 5 
200 Mallusetasi Cilellang Amir T. 10 
201 Mallusetasi Cilellang Lanusu 4 
202 Mallusetasi Cilellang Becce 2 
203 Mallusetasi Bojo Mustakim 25 
204 Mallusetasi Bojo Muzakkar 10 
205 Mallusetasi Bojo Nawawi 10 
206 Mallusetasi Bojo Haidil 15 
207 Mallusetasi Bojo Husnaeni 13 
208 Mallusetasi Bojo Dullah 10 
209 Mallusetasi Bojo Lalang 5 
210 Mallusetasi Bojo Olleng 10 









212 Mallusetasi Bojo Abdul Wahab 7 
213 Mallusetasi Bojo Marsuki 3 
214 Mallusetasi Bojo Lahabi 10 
215 Mallusetasi Bojo M. tayyub 5 
216 Mallusetasi Bojo Ladadong 11 
217 Mallusetasi Bojo Sutarjo 8 
218 Mallusetasi Bojo Lahabi 9 
219 Mallusetasi Bojo Latalebe Ali 10 
220 Mallusetasi Bojo Uttange 20 
221 Mallusetasi Bojo M. Nur 18 
222 Mallusetasi Bojo Lasakka 7 
223 Mallusetasi Bojo Syamsiah 2 
224 Mallusetasi Bojo Zainuddin 17 
225 Mallusetasi Bojo Ambo Bolong 9 
226 Mallusetasi Bojo H. Arif 10 
227 Mallusetasi Bojo H. Umar 11 
228 Mallusetasi Bojo Lasaure 9 
229 Mallusetasi Bojo Tahir 15 
230 Mallusetasi Bojo Pabengari 10 
231 Mallusetasi Bojo Laogu 8 
232 Mallusetasi Bojo Lawanci 21 
233 Mallusetasi Bojo Muh. Arsyad 12 
234 Mallusetasi Bojo Avian 30 
235 Mallusetasi Bojo Alimadda 4 
236 Mallusetasi Bojo Dahlan 10 
237 Mallusetasi Bojo Sennang 6 
238 Mallusetasi Bojo Hami 4 
239 Mallusetasi Bojo Subaedah 3 
240 Mallusetasi Bojo Arsyad 22 
241 Mallusetasi Bojo Bakri 4 
242 Mallusetasi Bojo Darmawan 18 
243 Mallusetasi Bojo Anto 1 
244 Mallusetasi Bojo Lakanda 3 
245 Mallusetasi Bojo Misbahussalam 10 
246 Mallusetasi Bojo H. Arifin 10 
247 Mallusetasi Bojo Jasmin 13 
248 Mallusetasi Bojo Jupri 4 
249 Mallusetasi Bojo Kalaru 2 
250 Mallusetasi Bojo Nganro 20 
251 Mallusetasi Bojo Nuralleng 2 
252 Mallusetasi Bojo Randi 2 
253 Mallusetasi Bojo Farid 8 









255 Mallusetasi Bojo Syarifuddin 17 
256 Mallusetasi Bojo Talif 5 
257 Mallusetasi Bojo Randi B. 5 
258 Mallusetasi Bojo Aris 18 
259 Mallusetasi Bojo Wa'conggo' 5 
260 Mallusetasi Bojo Samasia 12 
261 Mallusetasi Bojo Akib 8 
262 Mallusetasi Bojo Talib 9 
263 Mallusetasi Bojo Mushah 3 
264 Mallusetasi Bojo Alfian 25 
265 Mallusetasi Bojo Kaharuddin 17 
266 Mallusetasi Bojo Hatta 12 
267 Mallusetasi Bojo M. Amin 9 
268 Mallusetasi Bojo Lapallogo 12 
269 Mallusetasi Bojo Amir L. 10 
270 Mallusetasi Bojo Ikaco 15 
271 Mallusetasi Bojo Jupri L. 20 
272 Mallusetasi Bojo Sunusi 17 
273 Mallusetasi Bojo Lakallo 3 
274 Mallusetasi Bojo Side 10 
275 Mallusetasi Bojo Oddingnge 26 
276 Mallusetasi Bojo Laddu 22 
277 Mallusetasi Bojo Usman 22 
278 Mallusetasi Bojo Sanre 24 
279 Mallusetasi Bojo Anwar 18 
280 Mallusetasi Bojo Herman 14 
281 Mallusetasi Bojo Bahar 12 
282 Mallusetasi Bojo Ramli 12 
283 Mallusetasi Bojo Usman Pide 14 
284 Mallusetasi Bojo Lacaco 9 
285 Mallusetasi Bojo Labaco 10 
286 Mallusetasi Bojo Haerul 9 
287 Mallusetasi Bojo Makmur 19 
288 Mallusetasi Bojo Damis 11 
289 Mallusetasi Bojo Magga 4 
290 Mallusetasi Bojo Nawir 22 
291 Mallusetasi Bojo Baru Ramli T. 4 
292 Mallusetasi Bojo Baru Hasan 3 
293 Mallusetasi Bojo Baru Ahmad Laebe 2 
294 Mallusetasi Bojo Baru Amiruddin Wati 6 
295 Mallusetasi Bojo Baru Kamaruddin 4 
296 Mallusetasi Bojo Baru Amir Sade 9 









298 Mallusetasi Bojo Baru Lacaco 7 
299 Mallusetasi Bojo Baru Taepe 7 
300 Mallusetasi Bojo Baru Ladaseng 2 
301 Mallusetasi Bojo Baru Aidil 15 
302 Mallusetasi Bojo Baru Landilong 1 
303 Mallusetasi Bojo Baru Laundu 6 
304 Mallusetasi Bojo Baru Pabenggeari 3 
305 Mallusetasi Bojo Baru Labaco 4 
306 Mallusetasi Bojo Baru M. Zaid 4 
307 Mallusetasi Bojo Baru H. Umar 4 
308 Mallusetasi Bojo Baru Lamide 2 
309 Mallusetasi Bojo Baru Lajapa 6 
310 Mallusetasi Bojo Baru Arsi 5 
311 Mallusetasi Bojo Baru Lasidda 6 
312 Mallusetasi Bojo Baru Asri Lasami 7 
313 Mallusetasi Bojo Baru Diang 7 
314 Mallusetasi Bojo Baru Dadang A. Samad 13 
315 Mallusetasi Bojo Baru Muh. Nur Jufri 10 
316 Mallusetasi Bojo Baru Sanusi 9 
317 Mallusetasi Bojo Baru M. Talib Ali 1 
318 Mallusetasi Bojo Baru Nahrus 7 
319 Mallusetasi Bojo Baru Sutarjo 8 
320 Mallusetasi Bojo Baru M. Tayeb 4 
321 Mallusetasi Bojo Baru Suyuti 2 
322 Mallusetasi Bojo Baru Lahabi 10 
323 Mallusetasi Bojo Baru Lamendi 5 
324 Mallusetasi Bojo Baru Latang 3 
325 Mallusetasi Bojo Baru Pahlan Bin Nursaha 15 
326 Mallusetasi Bojo Baru Lagode 3 
327 Mallusetasi Bojo Baru Amiruddin 4 
328 Mallusetasi Bojo Baru Agussalim 11 
329 Mallusetasi Bojo Baru Marsuki 3 
330 Mallusetasi Bojo Baru Lawilo 15 
331 Mallusetasi Bojo Baru Abd. Wahab 5 
332 Mallusetasi Bojo Baru Emmae 2 
333 Mallusetasi Bojo Baru Basir 4 
334 Mallusetasi Bojo Baru Jabir 4 
335 Mallusetasi Bojo Baru Baco Enni 6 
336 Mallusetasi Bojo Baru Uding 3 
337 Mallusetasi Bojo Baru Lebbi 3 
338 Mallusetasi Bojo Baru H. Aco 3 
339 Mallusetasi Bojo Baru Said 10 









341 Mallusetasi Bojo Baru Olleng 15 
342 Mallusetasi Bojo Baru Burhan 10 
343 Mallusetasi Bojo Baru Lahabi 3 
344 Mallusetasi Bojo Baru Amiruddin 4 
345 Mallusetasi Bojo Baru Lapopo 4 
346 Mallusetasi Bojo Baru Labullung 3 
347 Mallusetasi Bojo Baru Lukman 4 
348 Mallusetasi Bojo Baru Lasakaria 7 
349 Mallusetasi Bojo Baru Kahar 7 
350 Mallusetasi Bojo Baru Lamade 3 
351 Mallusetasi Bojo Baru Aris 4 
352 Mallusetasi Bojo Baru Junaid 9 
353 Mallusetasi Bojo Baru Samsudding 2 
354 Mallusetasi Bojo Baru Jamaluddi 2 
355 Mallusetasi Bojo Baru Lasahi 4 
356 Mallusetasi Bojo Baru Mustawi 1 
357 Mallusetasi Bojo Baru Sulaeman 6 
358 Mallusetasi Bojo Baru Lacapi 4 
359 Mallusetasi Bojo Baru Hatta 15 
360 Mallusetasi Bojo Baru Icee 15 
361 Mallusetasi Bojo Baru Mustakim 10 
362 Mallusetasi Bojo Baru Lasaria 10 
363 Mallusetasi Bojo Baru Semmaing 3 
364 Mallusetasi Bojo Baru Lakawing 4 
365 Mallusetasi Bojo Baru Acoe 3 
366 Mallusetasi Bojo Baru Basri 3 
367 Mallusetasi Bojo Baru Ladimeng 2 
368 Mallusetasi Bojo Baru Saili 1 
369 Mallusetasi Bojo Baru Bakri 5 
370 Mallusetasi Bojo Baru Hamsa 1 
371 Mallusetasi Bojo Baru Jelling 4 
372 Mallusetasi Bojo Baru Attae 2 
373 Mallusetasi Bojo Baru Alimuddin 1 
374 Mallusetasi Bojo Baru Otee 5 
375 Mallusetasi Bojo Baru Abd. Latif 2 
376 Mallusetasi Bojo Baru Ollengnge 10 
377 Mallusetasi Bojo Baru Hasnawiah 5 
378 Mallusetasi Bojo Baru Lajawi 2 
379 Mallusetasi Bojo Baru Aripudding 6 
380 Mallusetasi Bojo Baru Labeddu 5 
381 Mallusetasi Bojo Baru Sakka 5 
382 Mallusetasi Bojo Baru Husnaini 11 









384 Mallusetasi Bojo Baru Abdullah 6 
385 Mallusetasi Bojo Baru Musakkar 20 
386 Mallusetasi Bojo Baru Mustakim Remmu 14 
387 Mallusetasi Bojo Baru Lambu 4 
388 Mallusetasi Bojo Baru Nurdin K. 3 
389 Mallusetasi Bojo Baru Daddi 4 
390 Mallusetasi Bojo Baru Labaru Imatang 20 
391 Mallusetasi Palanro Basri 5 
392 Mallusetasi Palanro Bahtiar 6 
393 Mallusetasi Palanro Sulaiman 5 
394 Mallusetasi Palanro Abdul Rahman 2 
395 Mallusetasi Palanro Lane 1 
396 Mallusetasi Palanro H. Bosang 25 
397 Mallusetasi Palanro Rahman 3 
398 Mallusetasi Palanro M. Sabil 9 
399 Mallusetasi Palanro M. Basir 8 
400 Mallusetasi Palanro Ramlan 3 
401 Mallusetasi Palanro Suryadi 5 
402 Mallusetasi Palanro M. Sadik 5 
403 Mallusetasi Palanro A. M. Safwan 2 
404 Mallusetasi Palanro H. M. Yahya 3 
405 Mallusetasi Palanro Asdar 4 
406 Mallusetasi Palanro Kamaruddin 4 
407 Mallusetasi Palanro Abbas 3 
408 Mallusetasi Palanro Lajui 2 
409 Mallusetasi Palanro Nurdin 3 
410 Mallusetasi Palanro Lahadia 3 
411 Mallusetasi Palanro Lanonci 5 
412 Mallusetasi Palanro Rajman 2 
413 Mallusetasi Palanro Alimuddin 1 
414 Mallusetasi Palanro Darwin 2 
415 Mallusetasi Palanro Ca'dandeng 9 
416 Mallusetasi Palanro Mursalim 3 
417 Mallusetasi Palanro Husman 6 
418 Mallusetasi Palanro Sukri 4 
419 Mallusetasi Palanro Rahman 1 
420 Mallusetasi Palanro Abdul Hafid 2 
421 Mallusetasi Palanro Antasae 5 
422 Mallusetasi Palanro Sarifuddin 1 
423 Mallusetasi Palanro Suberlelong 8 
424 Mallusetasi Palanro Kamaluddin 2 
425 Mallusetasi Palanro Kaharuddin 9 









427 Mallusetasi Palanro Syamsuddin 4 
428 Mallusetasi Palanro M. Tang 3 
429 Mallusetasi Palanro Agus 1 
430 Mallusetasi Palanro Abdul Rahim 4 
431 Mallusetasi Palanro Lapassa 2 
432 Mallusetasi Palanro Lasimon 7 
433 Mallusetasi Palanro Lasappe 2 
434 Mallusetasi Palanro Sudarlin 6 
435 Mallusetasi Palanro Abdul Huseng 8 
436 Mallusetasi Palanro Muhammad 7 
437 Mallusetasi Palanro Lasamai 9 
438 Mallusetasi Palanro Suardi 6 
439 Mallusetasi Palanro Mansyur 8 
440 Mallusetasi Palanro Haeruddin 5 
441 Mallusetasi Palanro Majid 5 
442 Mallusetasi Palanro Suyuti 5 
443 Mallusetasi Palanro Abdul Baru 8 
444 Mallusetasi Palanro Asia Side' 10 
445 Mallusetasi Palanro Zainuddin 7 
446 Mallusetasi Palanro Abdul Rasyid 8 
447 Mallusetasi Palanro M. Ali Tira 10 
448 Mallusetasi Palanro Armi 6 
449 Mallusetasi Palanro P. Batti 2 
450 Mallusetasi Palanro Emmangnge 6 
451 Mallusetasi Palanro Alka 9 
452 Mallusetasi Palanro Majnun 3 
453 Mallusetasi Palanro Hamzah 9 
454 Mallusetasi Palanro Usman 8 
455 Mallusetasi Palanro Baharuddin 10 
456 Mallusetasi Palanro Ramlan 15 
457 Mallusetasi Palanro M. Yusri 5 
458 Mallusetasi Palanro Suryati 7 
459 Mallusetasi Palanro Antasa 8 
460 Mallusetasi Palanro Bunaing 4 
461 Mallusetasi Palanro Mansyur T. 11 
462 Mallusetasi Palanro Lajiji 5 
463 Mallusetasi Palanro Saharuddin 6 
464 Mallusetasi Palanro Onding 6 
465 Mallusetasi Palanro Ladacing 8 
466 Mallusetasi Palanro Lanabi 8 
467 Mallusetasi Palanro Kasman 3 
468 Mallusetasi Palanro Parukke 5 









470 Mallusetasi Palanro Larodding 4 
471 Mallusetasi Palanro Lamekka 4 
472 Mallusetasi Palanro Rahman 3 
473 Mallusetasi Palanro H. Muhammad 1 
474 Mallusetasi Palanro Lakitare' 2 
475 Mallusetasi Palanro Majid 5 
476 Mallusetasi Palanro Lamellang 7 
477 Mallusetasi Palanro Ambo Mia 10 
478 Mallusetasi Palanro Alex 9 
479 Mallusetasi Palanro Lamamma 15 
480 Mallusetasi Palanro Lasimi 6 
481 Mallusetasi Palanro Lasemmang 7 
482 Mallusetasi Palanro P. Langka 7 
483 Mallusetasi Palanro Yahya 10 
484 Mallusetasi Palanro Lasabi 12 
485 Mallusetasi Palanro Sudi 13 
486 Mallusetasi Palanro P. Messa 7 
487 Mallusetasi Palanro P. Dacing 8 
488 Mallusetasi Palanro P. Naciwang 9 
489 Mallusetasi Palanro Hamza 8 
490 Mallusetasi Palanro Hasrul 7 
491 Mallusetasi Palanro Mansyur 13 
492 Mallusetasi Palanro M. Safik 5 
493 Mallusetasi Palanro M. Aras 7 
494 Mallusetasi Palanro Ramlan M. 13 
495 Mallusetasi Mallawa Abdul Samad 3 
496 Mallusetasi Mallawa Dama 2 
497 Mallusetasi Mallawa Sudi 3 
498 Mallusetasi Mallawa P. Nasariah 11 
499 Mallusetasi Mallawa Aco 4 
500 Mallusetasi Mallawa Abang 2 
501 Mallusetasi Mallawa Aripodding 7 
502 Mallusetasi Mallawa Jawas 6 
503 Mallusetasi Mallawa Salma 5 
504 Mallusetasi Mallawa Amb pati 7 
505 Mallusetasi Mallawa Ambo Senni 6 
506 Mallusetasi Mallawa Lapanjong 7 
507 Mallusetasi Mallawa Labada 8 
508 Mallusetasi Mallawa Japa' 6 
509 Mallusetasi Mallawa Tamrin 10 
510 Mallusetasi Mallawa Ambo Enceng 8 
511 Mallusetasi Mallawa Addoe 5 









513 Mallusetasi Mallawa Ladume' 7 
514 Mallusetasi Mallawa Saprin 5 
515 Mallusetasi Mallawa Burhan 8 
516 Mallusetasi Mallawa Jarman 10 
517 Mallusetasi Mallawa Nurdin 9 
518 Mallusetasi Mallawa Lahadira 6 
519 Mallusetasi Mallawa Lakonding 7 
520 Mallusetasi Mallawa Puang Nasuri 3 
521 Mallusetasi Mallawa Ambo Pengkong 2 
522 Mallusetasi Mallawa La Haji 3 
523 Mallusetasi Mallawa Lamessa 12 
524 Mallusetasi Mallawa Kadir 5 
525 Mallusetasi Mallawa Satia 3 
526 Mallusetasi Mallawa Andi Tahir 5 
527 Mallusetasi Mallawa Petta 8 
528 Mallusetasi Mallawa Muh. Amir 5 
529 Mallusetasi Mallawa Lacakra 3 
530 Mallusetasi Mallawa Labe 10 
531 Mallusetasi Mallawa Burhan 8 
532 Mallusetasi Mallawa Ambo Tang 9 
533 Mallusetasi Mallawa Pademmui 4 
534 Mallusetasi Mallawa Sanusi 4 
535 Mallusetasi Kupa Amri B. 5 
536 Mallusetasi Kupa Abd. Kadir 2 
537 Mallusetasi Kupa Abd. Razak 10 
538 Mallusetasi Kupa Bohari 4 
539 Mallusetasi Kupa Yusuf 2 
540 Mallusetasi Kupa Badaruddin 5 
541 Mallusetasi Kupa Abd. Rasyid 3 
542 Mallusetasi Kupa Hasanuddin 2 
543 Mallusetasi Kupa Ranru 8 
544 Mallusetasi Kupa Sodding 7 
545 Mallusetasi Kupa Damise 1 
546 Mallusetasi Kupa Abidi S. 8 
547 Mallusetasi Kupa Lahaling 5 
548 Mallusetasi Kupa Halike 20 
549 Mallusetasi Kupa Idrus Bassal 4 
550 Mallusetasi Kupa Marzuki 4 
551 Mallusetasi Kupa Samantong 17 
552 Mallusetasi Kupa Innong 1 
553 Mallusetasi Kupa Lahaing 3 
554 Mallusetasi Kupa Iressa 3 









556 Mallusetasi Kupa Asiz 1 
557 Mallusetasi Kupa Labeddu 5 
558 Mallusetasi Kupa Hamsa 6 
559 Mallusetasi Kupa Abd. Mannang 3 
560 Mallusetasi Kupa Yune 7 
561 Mallusetasi Kupa Lanamma 5 
562 Mallusetasi Kupa Imama 6 
563 Mallusetasi Kupa Mustamang 18 
564 Mallusetasi Kupa Sayrifuddin 14 
565 Mallusetasi Kupa Lakoala 3 
566 Mallusetasi Kupa Jodding 1 
567 Mallusetasi Kupa Isennang 5 
568 Mallusetasi Kupa Roy 3 
569 Mallusetasi Kupa Lahi 3 
570 Mallusetasi Kupa Abd. Rauf 16 
571 Mallusetasi Kupa Asnangnge 10 
572 Mallusetasi Kupa Isang 7 
573 Mallusetasi Kupa Salama 9 
574 Mallusetasi Kupa Asia 3 
575 Mallusetasi Kupa Haddade 2 
576 Mallusetasi Kupa Majiluddin 6 
577 Mallusetasi Kupa Sayrifuddin 1 
578 Mallusetasi Kupa Abidin T. 3 
579 Mallusetasi Kupa Umar Paggama 3 
580 Mallusetasi Kupa Sukri 2 
581 Mallusetasi Kupa Agus B. 1 
582 Mallusetasi Kupa Picing 3 
583 Mallusetasi Kupa Marjuni 3 
584 Mallusetasi Kupa Harija 11 
585 Mallusetasi Kupa Isina 2 
586 Mallusetasi Kupa M. Dayar  1 
587 Mallusetasi Kupa Jalaluddin 15 
588 Mallusetasi Kupa La Fajar 6 
589 Mallusetasi Kupa Rusli 5 
590 Mallusetasi Kupa Abidin 4 
591 Mallusetasi Kupa Abd. Hamid 3 
592 Mallusetasi Kupa Tajuddin 4 
593 Mallusetasi Kupa Abd. Muthalib 4 
594 Mallusetasi Kupa Badru 3 
595 Mallusetasi Kupa Burhan 1 
596 Mallusetasi Kupa Lajide 8 
597 Mallusetasi Kupa Jafar 8 









599 Mallusetasi Kupa M. Asib 1 
600 Mallusetasi Kupa Lasike 4 
601 Mallusetasi Kupa M. Tang 7 
602 Mallusetasi Kupa Lataba 8 
603 Mallusetasi Kupa Bennuaseng 7 
604 Mallusetasi Kupa Sultan 4 
605 Mallusetasi Kupa Gecong 6 
606 Mallusetasi Kupa Landara 17 
607 Mallusetasi Kupa Sakaria 3 
608 Mallusetasi Kupa Ardin 6 
609 Mallusetasi Kupa Asri 5 
610 Mallusetasi Kupa Tahir 3 
611 Mallusetasi Kupa Sappe 1 
612 Mallusetasi Kupa Yinoddin 7 
613 Mallusetasi Kupa Tonceng 3 
614 Mallusetasi Kupa Ruslan 2 
615 Mallusetasi Kupa Basri 1 
616 Mallusetasi Kupa Nurdin 4 
617 Mallusetasi Kupa Ladaming 6 
618 Mallusetasi Kupa Aris Nyompo 2 
619 Mallusetasi Kupa Baco Bolong 5 
620 Mallusetasi Kupa Sappe S. 9 
621 Mallusetasi Kupa Sudirman 2 
622 Mallusetasi Kupa Lacawi 2 
623 Mallusetasi Kupa Isuhe 4 
624 Mallusetasi Kupa Rahmia 4 
625 Mallusetasi Kupa Senni 2 
626 Mallusetasi Kupa Samsuddin 3 
627 Mallusetasi Kupa Inuke 3 
628 Mallusetasi Kupa Usman Ali 2 
629 Mallusetasi Kupa Abd. Wahid 20 
630 Mallusetasi Kupa Asse 1 
631 Mallusetasi Kupa Bennu Aseng 7 
632 Mallusetasi Kupa Majiluddin 3 
633 Mallusetasi Kupa Samatung 6 
634 Mallusetasi Kupa Arjuni 5 
635 Mallusetasi Kupa Lacawi 3 
636 Mallusetasi Kupa Lasappe 7 
637 Mallusetasi Kupa Lajide 6 
638 Mallusetasi Kupa Abidin Suhada 4 
639 Mallusetasi Kupa Lawahid 8 
640 Mallusetasi Kupa Tajuddin 6 









642 Mallusetasi Kupa Massi 7 
643 Mallusetasi Kupa Abidin 3 
644 Mallusetasi Kupa Ahmad 4 
645 Mallusetasi Kupa Aminullah 4 
646 Mallusetasi Kupa Saharuddin 5 
647 Mallusetasi Kupa Adhan 4 
648 Mallusetasi Kupa Baderu 3 
649 Mallusetasi Kupa Burhanuddi 5 
650 Mallusetasi Kupa Damise 3 
651 Mallusetasi Kupa Ridwan 1 
652 Mallusetasi Kupa Salama 2 
653 Mallusetasi Kupa Ruslan 2 
654 Mallusetasi Kupa Imanusia 3 
655 Mallusetasi Kupa Abidin L. 3 
656 Mallusetasi Kupa Abidin S. 15 
657 Mallusetasi Kupa Abdul Rauf 18 
658 Mallusetasi Kupa Beddu Sipa 4 
659 Mallusetasi Kupa Iyunne 6 
660 Mallusetasi Kupa Isennang 6 
661 Mallusetasi Kupa Ladami 2 
662 Mallusetasi Kupa Abdul Razak 3 
663 Mallusetasi Kupa Abdul Ganing 3 
664 Mallusetasi Kupa Muh. Dayat 2 
665 Mallusetasi Kupa Abdul Mutalib 3 
666 Mallusetasi Kupa Rusli 2 
667 Mallusetasi Kupa Bungatang 6 
668 Mallusetasi Kupa Abdul Mannang 1 
669 Mallusetasi Kupa Kadir 2 
670 Mallusetasi Kupa Agussalim M. 8 
671 Mallusetasi Kupa Hasan 1 
672 Mallusetasi Kupa Badaruddin K. 3 
673 Mallusetasi Kupa Hagussalim 2 
674 Mallusetasi Kupa Hj. Nia 1 
675 Mallusetasi Kupa Bohari M. 2 
676 Mallusetasi Kupa Ambo Tuo 4 
677 Mallusetasi Kupa Najamuddin 2 
678 Mallusetasi Kupa Bohari 2 
679 Mallusetasi Nepo Arham 3 
680 Mallusetasi Nepo Caddandeng 1 
681 Mallusetasi Nepo Raje' 2 
682 Mallusetasi Nepo Hasnawiah 3 
683 Mallusetasi Nepo Baha 5 









685 Mallusetasi Nepo Semmang 3 
686 Mallusetasi Nepo Usman 5 
687 Mallusetasi Nepo Lataru 4 
688 Mallusetasi Nepo Saharuddin 6 
689 Mallusetasi Nepo H. Abd. Rasyid 2 
690 Mallusetasi Nepo Agus Basira 4 
691 Mallusetasi Nepo Darsono 7 
692 Mallusetasi Nepo Umar 4 
693 Mallusetasi Nepo Alimurni 2 
694 Mallusetasi Nepo Saheri 4 
695 Mallusetasi Nepo Laribu 2 
696 Mallusetasi Nepo La Macce 3 
697 Mallusetasi Nepo Latareng 4 
698 Mallusetasi Nepo Lajupu' 6 
699 Mallusetasi Nepo Nawir 2 
700 Mallusetasi Nepo Kamaruddin 5 
701 Mallusetasi Nepo Muh. Dawi 2 
702 Mallusetasi Nepo Mude' 5 
703 Mallusetasi Nepo Nurtan 2 
704 Mallusetasi Nepo Labaji 2 
705 Mallusetasi Nepo Latia 2 
706 Mallusetasi Nepo Herman 4 
707 Mallusetasi Nepo Ramli 6 
708 Mallusetasi Nepo Lasipin 8 
709 Mallusetasi Nepo Syamsuddin 3 
710 Mallusetasi Nepo Suardi Selle 9 
711 Mallusetasi Nepo M. Saleh 6 
712 Mallusetasi Nepo Lamading 7 
713 Mallusetasi Nepo Lahemma 8 
714 Mallusetasi Nepo Nirwan 3 
715 Mallusetasi Nepo A. Muhtar 4 
716 Mallusetasi Nepo Nicai 6 
717 Mallusetasi Nepo Hapi' 7 
718 Mallusetasi Nepo Amir 5 
719 Mallusetasi Nepo Hamzah 13 
720 Mallusetasi Nepo Usman 5 
721 Mallusetasi Nepo Basira 4 
722 Mallusetasi Nepo Kadir 6 
723 Mallusetasi Nepo A. Sukri 4 
724 Mallusetasi Nepo Abdul rahim M. 2 
725 Mallusetasi Nepo Acis 5 
726 Mallusetasi Nepo Badawi 5 









728 Mallusetasi Nepo Lasappe 3 
729 Mallusetasi Nepo Amir Baya 3 
730 Mallusetasi Nepo Rustam M. 4 
731 Mallusetasi Nepo Oddinge 2 
732 Mallusetasi Nepo M. Jupri 4 
733 Mallusetasi Nepo Abdul Hapi 5 
734 Mallusetasi Nepo Amra 4 
735 Mallusetasi Nepo Lapakelo 10 
736 Mallusetasi Nepo Beddu Pide' 5 
737 Mallusetasi Nepo Nurdin 5 
738 Mallusetasi Nepo Lasape' 7 
739 Mallusetasi Nepo Takwin 2 
740 Mallusetasi Nepo Alimin 9 
741 Mallusetasi Nepo Ma'Arif 2 
742 Mallusetasi Nepo Cana 4 
743 Mallusetasi Nepo Ka Anco 4 
744 Mallusetasi Nepo Mansyur 4 
745 Mallusetasi Nepo Kadi 3 
746 Mallusetasi Nepo Duhalang 5 
747 Mallusetasi Nepo M. Nur 11 
748 Mallusetasi Nepo Lasodding 4 
749 Mallusetasi Nepo Nadi 4 
750 Mallusetasi Nepo Lasanre 7 
751 Mallusetasi Nepo Ranro 2 
752 Mallusetasi Nepo Abd. Rais 7 
753 Mallusetasi Nepo Wati 3 
754 Mallusetasi Nepo Ramang 10 
755 Mallusetasi Nepo Caddi 3 
756 Mallusetasi Nepo Rustan 9 
757 Mallusetasi Nepo Tahang 4 
758 Mallusetasi Nepo Pamantang 4 
759 Mallusetasi Nepo Abd. Jalil 3 
760 Mallusetasi Nepo H. Abd. Gani 9 
761 Mallusetasi Nepo Rusdan 2 
762 Mallusetasi Nepo Supu 4 
763 Mallusetasi Nepo Hamid 6 
764 Mallusetasi Nepo Andi Sapwan 3 
765 Mallusetasi Nepo Kanto 5 
766 Mallusetasi Nepo La Dume 5 
767 Mallusetasi Nepo Mursaini 10 
768 Mallusetasi Nepo Sapareng 5 
769 Mallusetasi Nepo Pawelangi 3 









771 Mallusetasi Nepo Amrah 4 
772 Mallusetasi Nepo Sudirman 5 
773 Mallusetasi Nepo Sukri 10 
774 Mallusetasi Nepo Aminae 7 
775 Mallusetasi Nepo Nasir 6 
776 Mallusetasi Nepo Abdul Rahman 10 
777 Mallusetasi Nepo Ilyas 4 
778 Mallusetasi Nepo H. Laodding 10 
779 Mallusetasi Nepo Lasappe 4 
780 Mallusetasi Nepo Musakkar 8 
781 Mallusetasi Nepo Isia 5 
782 Mallusetasi Nepo Icinong 5 
783 Mallusetasi Nepo Biding 7 
784 Mallusetasi Nepo Laramang 7 
785 Mallusetasi Nepo Hakim 3 
786 Mallusetasi Nepo Laconding 5 
787 Mallusetasi Nepo Latola 7 
788 Mallusetasi Nepo Lata'sakka 6 
789 Mallusetasi Nepo Latapa  3 
790 Mallusetasi Nepo Ami 2 
791 Mallusetasi Nepo Basri 4 
792 Mallusetasi Nepo M. Azis 4 
793 Mallusetasi Nepo Abdul Latif 8 
794 Mallusetasi Nepo M. Arif 5 
795 Mallusetasi Nepo Halka 12 
796 Mallusetasi Nepo Lamamma 5 
797 Mallusetasi Nepo Usman 3 
798 Mallusetasi Nepo Burhanuddin 9 
799 Mallusetasi Nepo Ladalle 7 
800 Mallusetasi Nepo Sabaking 5 
801 Mallusetasi Nepo Lallue 5 
802 Mallusetasi Nepo La Habe' 5 
803 Mallusetasi Nepo Ahmad 4 
804 Mallusetasi Nepo La Anca  5 
805 Mallusetasi Nepo M. Yusuf 7 
806 Mallusetasi Nepo Ranru 3 
807 Mallusetasi Nepo M. Jafar 3 
808 Mallusetasi Nepo Asi 4 
809 Mallusetasi Nepo Basir 3 
810 Mallusetasi Nepo Lapodding 6 
811 Mallusetasi Nepo Pukkase' 5 
812 Mallusetasi Nepo Manjali 3 









814 Mallusetasi Nepo La Mahe' 7 
815 Mallusetasi Nepo Asia 4 
816 Mallusetasi Nepo La Taddi 4 
817 Mallusetasi Nepo Rusdin 4 
818 Mallusetasi Nepo Sawedi 8 
819 Mallusetasi Nepo Bahran 4 
820 Mallusetasi Nepo Salihuddin 4 
821 Mallusetasi Nepo La Tang 8 
822 Mallusetasi Nepo Kuripang 3 
823 Mallusetasi Nepo M. Basir 3 
824 Mallusetasi Nepo Hasanuddin 3 
825 Mallusetasi Nepo Abd. Kadir 5 
826 Mallusetasi Nepo Ramlan 15 
827 Mallusetasi Nepo M. Nurung 7 
828 Mallusetasi Nepo Lancong 8 
829 Mallusetasi Nepo Sarding 9 
830 Mallusetasi Nepo I Taring 1 
831 Mallusetasi Nepo Salim 3 
832 Mallusetasi Nepo Labetang 4 
833 Mallusetasi Nepo Burhan 7 
834 Mallusetasi Nepo Laceno 4 
835 Mallusetasi Nepo Lacana 4 
836 Mallusetasi Nepo Mansyur 7 
837 Mallusetasi Nepo Lakanco 4 
838 Mallusetasi Nepo Labeddu 5 
839 Mallusetasi Nepo Lacimangong 12 
840 Mallusetasi Nepo Bahri 5 
841 Mallusetasi Nepo Lasamu 7 
842 Mallusetasi Nepo Larais 6 
843 Mallusetasi Nepo Lapamantang 7 
844 Mallusetasi Nepo Lamaha' 2 
845 Mallusetasi Nepo Abd. Rasyid 8 
846 Mallusetasi Nepo La Konta 3 
847 Mallusetasi Nepo Abu 5 
848 Mallusetasi Nepo Makka 3 
849 Mallusetasi Nepo Lasamuda 6 
850 Mallusetasi Nepo Muhiddin 5 
851 Mallusetasi Nepo Muhlis 5 
851 Mallusetasi Nepo Nodding 8 
853 Mallusetasi Nepo Bahtiar 5 
854 Mallusetasi Nepo Minsari 10 
855 Mallusetasi Nepo Addue 6 









857 Mallusetasi Nepo Lamunding 11 
858 Mallusetasi Nepo Anwar 4 
859 Mallusetasi Nepo Lasama 9 
860 Mallusetasi Nepo Langkadong 5 
861 Mallusetasi Nepo M. Abduh 12 
862 Mallusetasi Nepo Leddong 10 
863 Mallusetasi Nepo Nukri 4 
864 Mallusetasi Nepo M. Arif 3 
865 Mallusetasi Nepo Sabir 8 
866 Mallusetasi Nepo Lasanaung 11 
867 Mallusetasi Nepo Abd. Jalil 5 
868 Mallusetasi Nepo Lasenneni 5 
869 Mallusetasi Nepo Hardin 6 
870 Mallusetasi Nepo Safruddin 4 
871 Mallusetasi Nepo Lahi 12 
872 Mallusetasi Nepo Syarifuddin 5 
873 Mallusetasi Nepo Middin 7 
874 Mallusetasi Nepo Baco R. 4 
875 Mallusetasi Nepo Alimuddin 12 
876 Mallusetasi Nepo Masse' 7 
877 Mallusetasi Nepo Halide 8 
878 Mallusetasi Nepo Asis 4 
879 Mallusetasi Nepo Darmang 5 
880 Mallusetasi Nepo Sukrian 5 
881 Mallusetasi Nepo Kahar 5 
882 Mallusetasi Nepo Arifin 4 
883 Mallusetasi Nepo Bahar 7 
884 Mallusetasi Nepo Lapodding 9 
885 Mallusetasi Nepo Asri 7 
886 Mallusetasi Nepo Lakama' 3 
887 Mallusetasi Nepo Anca 6 
888 Mallusetasi Nepo Mustafa 8 
889 Mallusetasi Nepo Lamaming 5 
890 Mallusetasi Nepo Abdul Rahim 7 
891 Mallusetasi Nepo Ladahe' 4 
892 Mallusetasi Nepo Latimang 4 
893 Mallusetasi Nepo M. Siding 7 
894 Mallusetasi Nepo Sudi' 7 
895 Mallusetasi Nepo Baco R. 6 
896 Mallusetasi Nepo Lababa 3 
897 Mallusetasi Nepo Abidin 4 
898 Mallusetasi Nepo Umar 4 









900 Mallusetasi Nepo Ondingnge 7 
901 Mallusetasi Nepo Abd. Hafid 4 
902 Mallusetasi Nepo Yusuf 11 
903 Mallusetasi Nepo Lamauna 3 
904 Mallusetasi Nepo Muslimin 4 
905 Mallusetasi Nepo Amin Saleh 7 
906 Mallusetasi Nepo Lasipin 8 
907 Mallusetasi Nepo Syamsir 4 
908 Mallusetasi Nepo M. Jufri 10 
909 Mallusetasi Nepo Sulatan 7 
910 Mallusetasi Nepo Lasakka 6 
911 Mallusetasi Nepo Abd. Hafid A. 4 
912 Mallusetasi Nepo M. Rusli 5 
913 Mallusetasi Nepo Agus Basira 3 
914 Mallusetasi Nepo Lariting 7 
915 Mallusetasi Nepo M. Safar 5 
916 Mallusetasi Nepo Iduhalang 5 
917 Mallusetasi Nepo Rustan M.  8 
918 Mallusetasi Nepo A. Arifuddin 3 
919 Mallusetasi Nepo Samsir 10 
920 Mallusetasi Nepo Hanafi 15 
921 Mallusetasi Nepo Lataharu 4 
922 Mallusetasi Nepo Muharram 5 
923 Mallusetasi Nepo Larabe' 12 
924 Mallusetasi Nepo Laselli 5 
925 Mallusetasi Nepo Lademmang 4 
926 Mallusetasi Nepo Lahapi 8 
927 Mallusetasi Nepo Lamelleng 4 
928 Mallusetasi Nepo Rusli 3 
929 Mallusetasi Nepo Iyomi 5 
930 Mallusetasi Nepo Mursaeni 12 
931 Mallusetasi Nepo Lasumpung 5 
932 Mallusetasi Nepo Lasudi' 6 
933 Mallusetasi Nepo Lasade' 2 
934 Mallusetasi Nepo Lamuntaha 2 
935 Mallusetasi Nepo Salama' 3 
936 Mallusetasi Nepo Imaiseng 7 
937 Mallusetasi Nepo Rusli A. 2 
938 Mallusetasi Nepo Jabaruddin 3 
939 Mallusetasi Nepo Sain 7 
940 Mallusetasi Nepo Ismail 10 
941 Mallusetasi Nepo Sapri 1 









943 Mallusetasi Nepo Ramli 8 
944 Mallusetasi Nepo Muliadi 4 
945 Mallusetasi Nepo Lamadin 10 
946 Mallusetasi Nepo Rais 2 
947 Mallusetasi Nepo Lapanri 11 
948 Mallusetasi Nepo Lajupu 3 
949 Mallusetasi Nepo Saibu 5 
950 Mallusetasi Nepo Hamza 9 
951 Mallusetasi Nepo Hamid 1 
952 Mallusetasi Nepo Sulkiman 4 
953 Mallusetasi Nepo Sarifuddin 2 
954 Mallusetasi Nepo Ladame' 12 
955 Mallusetasi Nepo Labunga 4 
956 Mallusetasi Nepo Lakato 10 
957 Mallusetasi Nepo Lamante 1 
958 Mallusetasi Nepo Eddie 6 
959 Mallusetasi Nepo Lapanca 6 
960 Mallusetasi Nepo Abd. Razak 11 
961 Mallusetasi Nepo Basri 7 
961 Mallusetasi Nepo Bada Amin 3 
963 Mallusetasi Nepo Lamahi 5 
964 Mallusetasi Nepo Lajawi 2 
965 Mallusetasi Nepo Lajunuddin 4 
966 Mallusetasi Nepo Lasabi 3 
967 Mallusetasi Nepo Rasidin 7 
968 Mallusetasi Nepo Lamadia 2 
969 Mallusetasi Nepo Rasid 10 
970 Mallusetasi Nepo Dalle 17 
971 Mallusetasi Nepo Rusdi 1 
972 Mallusetasi Nepo Abd. Mutalib 4 
973 Mallusetasi Nepo Dahlan 2 
974 Mallusetasi Nepo lanahang 5 
975 Mallusetasi Nepo Laderrong 9 
976 Mallusetasi Nepo Lasuka 5 
977 Mallusetasi Nepo Damri 7 
978 Mallusetasi Nepo Lacondi 3 
979 Mallusetasi Nepo Samsuddin 4 
980 Mallusetasi Nepo Abd. Hamid 9 
981 Mallusetasi Nepo Lasakka 7 
982 Mallusetasi Nepo Abdul ahim 5 
983 Mallusetasi Nepo Nurtang 5 
984 Mallusetasi Nepo Sukran 10 









986 Mallusetasi Nepo Mahmud 8 
987 Mallusetasi Nepo Maddawi 5 
988 Mallusetasi Nepo Safaruddin 8 
989 Mallusetasi Nepo Lanawir 7 
990 Mallusetasi Nepo Amrullah 4 
991 Mallusetasi Nepo Lamappe' 3 
992 Mallusetasi Nepo M. Rafik 4 
993 Mallusetasi Nepo Lataling 5 
994 Mallusetasi Nepo Ali 7 
995 Mallusetasi Nepo Lasemmawi 10 
996 Mallusetasi Nepo Laharing 6 
997 Mallusetasi Nepo Mamma 3 
998 Mallusetasi Nepo Lasappe 7 
999 Mallusetasi Nepo Sikerra 4 
1000 Mallusetasi Nepo Haeruddin 5 
1001 Mallusetasi Nepo Latereng 7 
1002 Mallusetasi Nepo Lamacce 3 
1003 Mallusetasi Nepo Laribu 6 
1004 Mallusetasi Nepo Liming 4 
1005 Mallusetasi Nepo Sahri 4 
1006 Mallusetasi Nepo Lasidda 4 
1007 Mallusetasi Nepo Nasri 5 
1008 Mallusetasi Nepo Jumadi 7 
1009 Mallusetasi Nepo Lanuhung 6 
1010 Mallusetasi Nepo Podding 3 
1011 Mallusetasi Nepo Hanapi 18 
1012 Mallusetasi Nepo Agus 4 
1013 Mallusetasi Nepo Latib 8 
1014 Mallusetasi Nepo Rahim 5 
1015 Mallusetasi Nepo Saparuddin 8 
1016 Mallusetasi Nepo Mappe 4 
1017 Mallusetasi Nepo Maddawi 7 
1018 Mallusetasi Nepo Bakri 2 
1019 Mallusetasi Nepo Sanusi 3 
1020 Mallusetasi Nepo Messa 7 
1021 Mallusetasi Nepo Mattang 5 
1022 Mallusetasi Nepo Gusman 4 
1023 Mallusetasi Nepo Herman 8 
1024 Mallusetasi Nepo Sukiman 5 
1025 Mallusetasi Nepo Ladume 6 
1026 Mallusetasi Nepo Hapid 10 
1027 Mallusetasi Nepo M. Ning Tjai 11 









1029 Mallusetasi Nepo Japar 2 
1030 Mallusetasi Nepo Abd. Ganing 2 
1031 Mallusetasi Nepo Sanre 2 
1032 Mallusetasi Nepo Abd. Hakim 1 
1033 Mallusetasi Nepo Manjasali 4 
1034 Mallusetasi Nepo Dahu 5 
1035 Mallusetasi Nepo Aliming 15 
1036 Mallusetasi Nepo Taddi 4 
1037 Mallusetasi Nepo Lallu 5 
1038 Mallusetasi Nepo Sabakking 9 
1039 Mallusetasi Nepo Habe 5 
1040 Mallusetasi Nepo Oddingnge 5 
1041 Mallusetasi Nepo Lanca 4 
1042 Mallusetasi Nepo Lamade 2 
1043 Mallusetasi Manuba Sudirman 7 
1044 Mallusetasi Manuba Yusri 7 
1045 Mallusetasi Manuba Lamappa 2 
1046 Mallusetasi Manuba Abd. Samad 7 
1047 Mallusetasi Manuba Lacabu 2 
1048 Mallusetasi Manuba Lamaade 1 
1049 Mallusetasi Manuba M. Idris 3 
1050 Mallusetasi Manuba Kasma 7 
1051 Mallusetasi Manuba M. Rusli 4 
1052 Mallusetasi Manuba Syarifuddin B. 3 
1053 Mallusetasi Manuba Haluddin 4 
1054 Mallusetasi Manuba Abd. Fattah 2 
1055 Mallusetasi Manuba Saharuddin 2 
1056 Mallusetasi Manuba Syarifuddin 6 
1057 Mallusetasi Manuba Tanrebba 5 
1058 Mallusetasi Manuba Rustan T. 2 
1059 Mallusetasi Manuba Abd. Rauf 4 
1060 Mallusetasi Manuba Muh. Ansar 7 
1061 Mallusetasi Manuba M. Saleh 2 
1062 Mallusetasi Manuba M. Ilyas 7 
1063 Mallusetasi Manuba Rusla T. 3 
1064 Mallusetasi Manuba Abbas 12 
1065 Mallusetasi Manuba Abd. Hakim 4 
1066 Mallusetasi Manuba Dahlan 12 
1067 Mallusetasi Manuba Lasiara 5 
1068 Mallusetasi Manuba M. Nur 3 
1069 Mallusetasi Manuba Muh. Halid 4 
1070 Mallusetasi Manuba Hendra 2 









1072 Mallusetasi Manuba Baharuddin 2 
1073 Mallusetasi Manuba Hartawan 3 
1074 Mallusetasi Manuba Abidin Sise 4 
1075 Mallusetasi Manuba Nurdin Hafid 6 
1076 Mallusetasi Manuba Burhanuddin 7 
1077 Mallusetasi Manuba M. Rustang 3 
1078 Mallusetasi Manuba Amir 3 
1079 Mallusetasi Manuba Landahe 2 
1080 Mallusetasi Manuba Saharuddin 4 
1081 Mallusetasi Manuba Hamzah 4 
1082 Mallusetasi Manuba Amir 14 
1083 Mallusetasi Manuba Lakacong 7 
1084 Mallusetasi Manuba Patiroi 4 
1085 Mallusetasi Manuba Bakri 2 
1086 Mallusetasi Manuba A. Asis 9 
1087 Mallusetasi Manuba Ridwan 4 
1088 Mallusetasi Manuba Barodding 6 
1089 Mallusetasi Manuba M. Arib 8 
1090 Mallusetasi Manuba Rotte 5 
1091 Mallusetasi Manuba Laoge 2 
1092 Mallusetasi Manuba M. Idris 5 
1093 Mallusetasi Manuba Hamzah 9 
1094 Mallusetasi Manuba M. Asri 5 
1095 Mallusetasi Manuba Latiro 3 
1096 Mallusetasi Manuba Latini 4 
1097 Mallusetasi Manuba Samerri 7 
1098 Mallusetasi Manuba Burhanuddin 6 
1099 Mallusetasi Manuba Mahyuddin 3 
1100 Mallusetasi Manuba Samaluddin 5 
1101 Mallusetasi Manuba Usman 10 
1102 Mallusetasi Manuba Lananong 10 
1103 Mallusetasi Manuba Lasappe 1 
1104 Mallusetasi Manuba Laoding 9 
1105 Mallusetasi Manuba Hamsi 2 
1106 Mallusetasi Manuba Dahlan 12 
1107 Mallusetasi Manuba Amir Ismar 7 
1108 Mallusetasi Manuba Lambu Ismail 3 
1109 Mallusetasi Manuba Lanabi 2 
1110 Mallusetasi Manuba Lasemmang 1 
1111 Mallusetasi Manuba Ladado 10 
1112 Mallusetasi Manuba Ismail 2 
1113 Mallusetasi Manuba Jamal 1 









1115 Mallusetasi Manuba Tajuddin 3 
1116 Mallusetasi Manuba Laupe 8 
1117 Mallusetasi Manuba Patahuddin 2 
1118 Mallusetasi Manuba Arman 1 
1119 Mallusetasi Manuba Baco 5 
1120 Mallusetasi Manuba M. Tajuddin 10 
1121 Mallusetasi Manuba Jefri 6 
1122 Mallusetasi Manuba Suardi 1 
1123 Mallusetasi Manuba Sutte 1 
1124 Mallusetasi Manuba Jupri 5 
1125 Mallusetasi Manuba Rosmiati 8 
1126 Mallusetasi Manuba Bachtiar 5 
1127 Mallusetasi Manuba Ladado 5 
1128 Mallusetasi Manuba Lariping 1 
1129 Mallusetasi Manuba Iwallu 1 
1130 Mallusetasi Manuba Nurdin Hafid 4 
1131 Mallusetasi Manuba Ashar 6 
1132 Mallusetasi Manuba Darwin 3 
1133 Mallusetasi Manuba Latong 3 
1134 Mallusetasi Manuba Lardini 3 
1135 Mallusetasi Manuba Rais 3 
1136 Mallusetasi Manuba Abd. Asis 3 
1137 Mallusetasi Manuba Ruslan 4 
1138 Mallusetasi Manuba Abd. Rahman 7 
1139 Mallusetasi Manuba Lamaming 4 
1140 Mallusetasi Manuba Kadir 4 
1141 Mallusetasi Manuba Sinodding 4 
1142 Mallusetasi Manuba Darmin 6 
1143 Mallusetasi Manuba Saimeng 7 
1144 Mallusetasi Manuba Tarding 4 
1145 Mallusetasi Manuba Kahar 6 
1146 Mallusetasi Manuba Larahe 4 
1147 Mallusetasi Manuba Landasong 10 
1148 Mallusetasi Manuba Laodding 8 
1149 Mallusetasi Manuba Lamung 7 
1150 Mallusetasi Manuba Baco Kampi 6 
1151 Mallusetasi Manuba Syamsuddin 5 
1152 Mallusetasi Manuba Lakandali 5 
1153 Mallusetasi Manuba Burhanuddin 7 
1154 Mallusetasi Manuba M. Ridwan 5 
1155 Mallusetasi Manuba Laje 3 
1156 Mallusetasi Manuba Saharuddin 7 









1158 Mallusetasi Manuba Baco Beddu 5 
1159 Mallusetasi Manuba Mudding 2 
1160 Mallusetasi Manuba Rusli 10 
1161 Mallusetasi Manuba Mar Tang 1 
1162 Mallusetasi Manuba Rustan 4 
1163 Mallusetasi Manuba M. Sakir 3 
1164 Mallusetasi Manuba Abidin 5 
1165 Mallusetasi Manuba M. Zakaria 7 
1166 Mallusetasi Manuba Lajinodding 4 
1167 Mallusetasi Manuba Latabe 3 
1168 Mallusetasi Manuba Lamamma 4 
1169 Mallusetasi Manuba Selliming 6 
1170 Mallusetasi Manuba Laribe 7 
1171 Mallusetasi Manuba Madaming 5 
1172 Mallusetasi Manuba Mattoreang 5 
1173 Mallusetasi Manuba Mursin 5 
1174 Mallusetasi Manuba Lalae 4 
1175 Mallusetasi Manuba M. Jabir 3 
1176 Mallusetasi Manuba Hanafing 4 
1177 Mallusetasi Manuba Syafaruddin 2 
1178 Mallusetasi Manuba Baremmang 2 
1179 Mallusetasi Manuba Imra 4 
1180 Mallusetasi Manuba Lamangati 2 
1181 Mallusetasi Manuba Suaib 4 
1182 Mallusetasi Manuba Lasemming 7 
1183 Mallusetasi Manuba Hase 2 
1184 Mallusetasi Manuba Rahman 2 
1185 Mallusetasi Manuba Pawellangi 4 
1186 Mallusetasi Manuba Darman 2 
1187 Mallusetasi Manuba Safiah 1 
1188 Mallusetasi Manuba Lajedding 5 
1189 Mallusetasi Manuba Baharuddin 3 
1190 Mallusetasi Manuba Jemmari 6 
1191 Mallusetasi Manuba Jufri 4 
1192 Mallusetasi Manuba Napia 7 
1193 Mallusetasi Manuba Basir 2 
1194 Mallusetasi Manuba Lamasse 10 
1195 Mallusetasi Manuba Sukardi 5 
1196 Mallusetasi Manuba Lanawing 7 
1197 Mallusetasi Manuba Amiruddin 7 
1198 Mallusetasi Manuba Lamamma 3 
1199 Mallusetasi Manuba Lasappe 2 









1201 Mallusetasi Manuba Abidin 9 
1202 Mallusetasi Manuba Sudirman 8 
1203 Mallusetasi Manuba Buhari 9 
1204 Mallusetasi Manuba Lajapareng 1 
1205 Mallusetasi Manuba Lamansya 3 
1206 Mallusetasi Manuba Alimuddin 20 
1207 Mallusetasi Manuba Lananda 4 
1208 Mallusetasi Manuba Bahri 1 
1209 Mallusetasi Manuba Lajume 6 
1210 Mallusetasi Manuba Lahada 19 
1211 Mallusetasi Manuba M. Sunusi 4 
1212 Mallusetasi Manuba Hamsiah 3 
1213 Mallusetasi Manuba Burhanuddin 11 
1214 Mallusetasi Manuba Larenring 8 
1215 Mallusetasi Manuba Baharuddin 5 
1216 Mallusetasi Manuba Latang 10 
1217 Mallusetasi Manuba Arifin 3 
1218 Mallusetasi Manuba Salihuddin 2 
1219 Mallusetasi Manuba Labaco 3 
1220 Mallusetasi Manuba Lakaseng 1 
1221 Mallusetasi Manuba M. Sadik 4 
1222 Mallusetasi Manuba Alimin 1 
1223 Mallusetasi Manuba Lajamerri 5 
1224 Mallusetasi Manuba Salim 2 
1225 Mallusetasi Manuba Lajodding 8 
1226 Mallusetasi Manuba Usman 10 
1227 Mallusetasi Manuba Nasir 10 
1228 Mallusetasi Manuba Latemmi 2 
1229 Mallusetasi Manuba Laressa 5 
1230 Mallusetasi Manuba Lanase 4 
1231 Mallusetasi Manuba Jumardin 3 
1232 Mallusetasi Manuba Halide 5 
1233 Mallusetasi Manuba Latasire 9 
1234 Mallusetasi Manuba Laberri 4 
1235 Mallusetasi Manuba Lasale 6 
1236 Mallusetasi Manuba Rahmin 4 
1237 Mallusetasi Manuba Taherong 5 
1238 Mallusetasi Manuba Ladambu 4 
1239 Mallusetasi Manuba Syamsuddin 2 
1240 Mallusetasi Manuba Abd. Hamid 4 
1241 Mallusetasi Manuba Bahru 4 
1242 Mallusetasi Manuba Mardin 2 









1244 Mallusetasi Manuba Bedu Pije 2 
1245 Mallusetasi Manuba Imonneng 5 
1246 Mallusetasi Manuba Kamaruddin 6 
1247 Mallusetasi Manuba Imakkuraga 2 
1248 Mallusetasi Manuba Nasir 10 
1249 Mallusetasi Manuba Langkuma 3 
1250 Mallusetasi Manuba Icina 4 
1251 Mallusetasi Manuba Sangaji 5 
1252 Mallusetasi Manuba Cuba 6 
1253 Mallusetasi Manuba Lahemma 2 
      TOTAL 7048 
 
 











































Bahan yang digunakan antara lain sampel darah, kapas, air, alkohol, 
methanol absolute, larutan giemsa + larutan Buffer (1 + 4) pH 6,5, immersion oil. 
 
Prosedur Kerja 
a. Pengambilan Sampel Darah. 
Metode pengambilan sampel darah yang digunakan pada penelitian ini 
dengan menggunakan metode preparat ulas darah tipis. Adapun cara pembuatan 
preparat ulas darah tipis yaitu pengambilan sampel darah dilakukan dengan 
melalui vena auricularis di telinga sapi dengan terlebih dahulu telinga dibersihkan  
dengan menggunakan alkohol sampai kering. Kemudian vena auricularis 
dibendung dan ditusuk dengan menggunakan jarum suntik yang sudah disterilkan. 
Setelah darah keluar dari pembuluh darah maka dibuatlah preparat ulas yang tipis 
pada object glass I dengan cara meneteskan setetes darah pada ujungnya, 
kemudian tempatkan salah satu ujung object glass II dan buat sudut 30° kemudian 
sentuh setetes darah tersebut sehingga darah mengalir mengikuti bagian bawah 
dari object glass II, kemudian dorong agak cepat kearah depan di sepanjang 
permukaan object glass I. Lalu keringkan apusan darah tersebut. Setelah itu diberi 
label berisi keterangan nama sapi, tanggal, waktu pengambilan dan catatan lain 
yang dianggap perlu. Setelah kering simpanlah pada kotak preparat untuk 
dilakukan pemeriksaan laboratorium. 
b. Pemeriksaan Laboratorium 
1. Preparat ulas darah tipis diatur sesuai dengan nomor epi dan spesimen di 
atas meja pengujian. 
2. Fiksasi dengan methanol absolute selama kira-kira 3–5 menit dan keringkan. 
3. Warnai dengan larutan giemsa + larutan buffer (1+4) pH 6,5 selama 45 
menit. 
4. Bilas dengan air kran dan keringkan dengan mendirikan pada salah satu 
ujungnya. 













Lampiran 6. Hasil pemeriksaan parasit darah pada sapi bali di Kecamatan 










Jenis Parasit Darah 

















































Total 125 29 28 1 1 
 
 
*Catatan: Terdapat satu sampel di Desa Nepo yang terdiagnosa positif 





























































































































































Pengiriman spesimen ke laboratorium BBV Maros 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemeriksaan spesimen 
